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ABSTRAK 
 
Nama   : Ramdani Arifin 
NIM   : 20700114052 
Judul Skripsi   : Pengaruh Metode Resitasi Terhadap Hasil Belajar  
                                       Matematika Ditinjau dari Motivasi Berprestasi Siswa  
                                       Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri Gowa  
                                       Kabupaten Gowa 
 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Tujuan penelitian ini 
adalah  untuk mengetahui pengaruh metode resitasi terhadap hasil belajar 
matematika ditinjau dari motivasi berprestasi siswa kelas VII Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Gowa Kabupaten Gowa  
Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan desain factorial 
design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Gowa yang terbagi dalam 6 kelas kemudian dilakukan 
penentuan sampel yaitu sampling purposive. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes hasil belajar matematika, yang terbagi atas pretest dan 
postest dan angket untuk mengukur motivasi berprestasi siswa.Teknik analisis 
yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata hasil 
belajar matematika siswa dengan menggunakan metode resitasi adalah 
85,75 sedangkan metode konvensional dengan nilai rata-rata 58,94. Selanjutnya, 
hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan metode resitasi 
dan metode konvensional dimana dengan hasil perhitungan nilai 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 
(23,692 > 3,13) yang berarti H0 ditolak. Ini berarti terdapat perbedaan yang 
signitifikan antara kelas yang mengikuti pembelajaran dengan metode resitasi dan 
kelas yang mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional terhadap 
motivasi berprestasi siswa. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui 
bahwa metode resitasi dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa ditinjau 
dari motivasi berprestasi siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri Gowa 
Kabupaten Gowa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang diperlukan 
untuk menjalani kehidupannya. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan sarana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan , 
pengendalian diri , kepribadian dan akhlak yang mulia yang berguna untuk dirinya 
sendiri , masyarakat, bangsa dan Negara. Peran guru sangat penting bagi peserta didik 
mengingat untuk mengendalikan kelas dan mengatur jalannya proses belajar 
mengajar guru harus mampu membangun suasana kelas yang kondusif pada siswa 
guna tercapainya hasil dan tujuan pembelajaran.    
 Pada dasarnya, pendidikan di Indonesia bertujuan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan potensi yang dimiliki siswa seusai yang 
tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional BAB II Pasal 3 yang berbunyi : 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.”1 
                                                             
1 Republik Indonesia, Undang-Undang R.I No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, bab II, pasal 3. 
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Untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut dapat dicapai melalui 
pembelajaran matematika.  
Ayat Al-qur’an yang membahas mengenai pentingnya pendidikan adalah 
sebagai berikut: 
Q.S. At-Taubah ayat 122 
Terjemahannya :  
“Dan tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa sebagian dari setiap golongan diantara mereka tidak pergi untuk 
memperdalam pengetahuan mereka dan untuk memberi peringatan pada 
kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya”.2 
Ayat di atas menerangkan bahwa menuntut ilmu dan pendidikan sangatlah 
penting. Jika zaman Rasulullah masih ada peperangan , maka sebagian orang 
diperintahkan untuk pergi (kemedan perang)  dan sebagian orang lagi diperintahkan 
untuk menuntut ilmu agar pendidikan tetap dilanjutkan dan ilmu pengetahuan tetap 
diajarkan. Zaman sekarang pentingnya pendidikan dan menuntut ilmu dimaksudkan 
agar pengajaran tetap dilanjutkan dengan cara yang lebih efektif dan bermanfaat 
untuk meningkatkan kecerdasan bangsa. 
                                                             
2 Majelis Ulama Indonesia, Al Quran Terjemah Indonesia, (Jakarta: Departemen Agama RI, 
1988), h. 913. 
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Salah satu mata pelajaran yang kurang berhasil dikuasai siswa dan cenderung 
dihindari oleh siswa itu sendiri adalah Matematika. Matematika masih dianggap 
sebagai pelajaran yang sulit untuk dipelajari. Kondisi riil dilapangan menunjukkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ini kurang sesuai dengan KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal). Salah satu sumber menunjukkan bahwa para siswa umumnya 
kurang tertarik dan termotivasi untuk belajar Matematika.  
 Rendahnya nilai matematika tentu saja tidak lepas dari peran guru sebagai 
salah satu faktor yang menentukan keberhasilan dalam belajar. Guru memegang 
peranan strategis dalam transformasi amanat kurikulum kepada siswa melalui proses 
pembelajaran. Mutu pendidikan rendah, maka yang menjadi kambing hitam 
kebodohan adalah guru. Untuk itu guru diharapkan dapat memperhatikan dan 
mengendalikan proses pembelajaran.      
 Proses pembelajaran merupakan komponen yang perlu mendapat perhatian , 
sebab saat itu perilaku belajar siswa akan terbentuk yang sangat mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Realitas hasil belajar siswa yang rendah dalam mata pelajaran 
matematika menunjukkan perlunya dinamika dalam pembelajaran sehingga siswa 
lebih aktif. Dalam hal ini , pembelajaran matematika harus secara proaktif 
memposisikan siswa untuk mandiri dan memposisikan guru sebagai fasilitator 
,sehingga siswa memiliki pengalaman belajar langsung.    
 Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan 
suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.3 Salah satu metode 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk menjadikan siswa sebagai pembelajar yang 
mandiri adalah metode resitasi. Metode resitasi dalam pembelajaran dirancang untuk 
                                                             
3Iskandarwassid dan Dadang Sunendar,Strategi Pembelajaran Bahasa,(Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya), h. 56. 
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meningkatkan kebersamaan dalam belajar daripada pengalaman – pengalaman 
individu dan mengembangkan proses berpikir siswa kearah pengembangan 
intelektual.4 Metode resitasi pada dasarnya merupakan metode dimana guru 
memberikan tugas agar siswa melakukan kegiatan belajar yang pengerjaannya dapat 
dilakukan didalam kelas atapun diluar kelas.     
 Metode ini terkait dengan guru memberikan tugas , siswa mengerjakan tugas 
dan siswa mempertanggungjawabkan tugas yang diberikan. Dengan demikian jelas 
bahwa metode resitasi mengutamakan aktivitas belajar siswa untuk secara mandiri 
melalui tugas yang diterimanya dalam melakukan dan mencobanya , sehingga mampu 
menggeneralisasikan konsep pemahamannya. Dengan demikian , pemberian tugas 
hendaknya disesuaikan dengan bahan ajaran. Bentuk tugas bisa menjawab pertanyaan 
/ soal , membuat gambar, membuat klipping,mengadakan pengamatan lingkungan, 
mengumpulkan benda – benda dan sebagainya.5 Metode ini diharapkan dapat 
membantu siswa agar lebih aktif dalam pembelajaran, dengan pemberian tugas  yang 
tentunya diberikan penjelasan materi terlebih dahulu.   
 Dalam mengerjakan dan mempertanggungjawabkan tugas oleh siswa 
dilaksanakan dalam kelompok kooperatif  dan individu dengan guru sebagai 
fasilitator. Hal ini dianggap akan menarik minat serta motivasi siswa dalam belajar 
matematika. Menurut Mc. Donald , motivasi adalah perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan 
terhadap adanya tujuan. Motivasi berprestasi merupakan bagian dari motivasi 
intrinsik yaitu daya penggerak dalam diri seseorang untuk mencapai prestasi setinggi 
                                                             
4I Wayan Laba, “Pengaruh Metode Resitasi Tugas dan Motivasi Berprestasi Terhadap Hasil 
Belajar Matematika di SMAN 1 Manggis” , Jurnal Pendidikan Matematika, 1:1,(Bali,2010),hal 3 
5R. Ibrahim dan Nana Syaodih,Perencanaan Pengajaran,(Jakarta: PT Rineka Cipta), h. 48. 
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mungkin demi memperoleh suatu kepuasan.6 Motivasi berprestasi adalah suatu 
penggerak atau daya dorong dalam diri individu untuk melakukan yang terbaik agar 
meraih keberhasilan.        
 Motivasi berprestasi dapat berupa motivasi berprestasi tinggi ataupun 
motivasi berprestasi rendah. Siswa dengan motivasi berprestasi tinggi selalu ingin 
bersaing untuk mencapai tujuan dengan mengutamakan standar tertentu, dengan 
bekerja keras, melakukan pekerjaan dengan baik , dan selalu memilih yang terbaik.7 
Kajian tingkat motivasi berprestasi dalam penelitian ini terbatas pada tinggi 
rendahnya motivasi berprestasi yang dapat dilihat dari perilaku subjek, berupa 
harapan untuk sukses,bekerja keras, kekhawatiran akan gagal, bercita – cita tinggi 
dan berkompetisi. Hal ini merupakan indikator yang dipakai dalam penelitian ini. 
Dengan demikian, apabila peserta didik memiliki perilaku tersebut , maka diprediksi 
akan memberi pengaruh yang berbeda dengan hasil belajarnya. 
 Berdasarkan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang dilaksanakan oleh I 
Wayan Laba menyimpulkan bahwa metode resitasi dan motivasi berprestasi memberi 
pengaruh yang cukup besar terhadap hasil belajar matematika siswa, hal ini 
ditunjukkan dengan hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan metode 
resitasi lebih tinggi dari pembelajaran konvensional. Hasil belajar matematika siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi lebih baik daripada hasil belajar 
matematika siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah.8 Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut metode resitasi efektif dan dapat memberikan pengaruh positif 
                                                             
6Abd. Rahim,Sistem Pemberian Balikan dan Motivasi Berprestasi Terhadap Perolehan 
Belajar Mata Kuliah Bahasa Arab,(Makassar : Alauddin University Press), h. 72 – 79. 
7Ibid, h. 79- 80. 
8 I Wayan Laba, “Pengaruh Metode Resitasi Tugas dan Motivasi Berprestasi Terhadap Hasil 
Belajar Matematika di SMAN 1 Manggis” , Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 1, No.1 
(Bali,2010),hal 11. 
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terhadap hasil belajar matematika siswa.     
 Penelitian lain yang dilakukan oleh Dedy Yusuf Aditya menyimpulkan bahwa 
hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan metode 
pembelajaran resitasi lebih tinggi dari hasil belajar matematika siswa yang diajar 
dengan metode klasikal. Dengan kata lain, dapat disimpulkan terdapat pengaruh dari 
penerapan pembelajaran metode resitasi terhadap hasil belajar matematika siswa.9 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut metode resitasi efektif dan dapat memberikan 
pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa.   
 Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Gowa karena 
sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang masih setia menerapkan metode 
konvensional dalam kegiatan belajar mengajarnya. Alasan lainnya adalah metode 
pembelajaran resitasi belum pernah diterapkan dalam pembelajaran matematika di 
kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri Gowa. Kondisi hasil belajar matematika 
siswa  kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri Gowa diperoleh dari paparan salah 
satu guru matematika di sekolah tersebut yakni Bapak Syarifuddin,S.Pd dan juga 
hasil nilai rapor matematika siswa. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi 
bahwa sebagian besar siswa beranggapan bahwa matematika merupakan mata 
pelajaran yang sulit, masih ada peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
menangkap pembelajaran matematika dalam kelas dan mengejakan soal ataupun 
tugas yang diberikan. Ada beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan belajar 
saat menggunakan metode biasa. Ada beberapa peserta didik yang merasa malas dan 
bahkan diabaikan dengan metode biasa seperti itu. Masih ada pula peserta didik yang 
                                                             
9 Dedy Yusuf Aditya, “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Resitasi Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa”, Jurnal SAP Universitas Indraprasta PGRI, Vol 1, No.2 (2014),hal 173. 
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tidak efiesien dengan waktu ketika mengerjakan soal.10 Beliau menyatakan bahwa 
metode resitasi hampir tidak pernah diterapkan, karena menurut Beliau metode klasik 
atau konvensional lebih mudah diterapkan dan cocok untuk semua siswa , baik itu 
siswa dengan motivasi berprestasi tinggi ataupun rendah. Beliau mengira pemberian 
metode konvensional ataupun metode resitasi tidak akan memberikan pengaruh yang 
berbeda terhadap hasil belajar siswa.      
Berdasarkan masalah yang terdapat di Madrasah Tsanawiyah Negeri Gowa 
peneliti tertarik untuk memberikan solusi dengan cara meneliti apakah terdapat 
pengaruh metode resitasi dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar siswa yang 
selama ini hanya menggunakan metode konvensional yang dianggap sama saja. Maka 
disusun judul skripsi “Pengaruh Metode Resitasi Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Ditinjau dari Motivasi Berprestasi Siswa Kelas VII  Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Gowa Kabupaten Gowa.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas , dapat dirumuskan permasalahan 
penelitian sebagai berikut. 
1. Bagaimana gambaran hasil belajar matematika antara kelompok siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode resitasi dan yang tidak 
menggunakan  metode resitasi (metode konvensional) terhadap siswa kelas 
VII Madrasah Tsanawiyah Negeri Gowa Kabupaten Gowa ? 
                                                             
10 Nurwati (52 Tahun), Guru Matematika SMP Negeri 4 Sungguminasa, Wawancara, Gowa, 
17 April 2017. 
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2. Bagaimanakah gambaran motivasi berprestasi antara kelompok siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode resitasi dan yang tidak 
menggunakan metode resitasi (metode konvensional) terhadap siswa kelas VII 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Gowa Kabupaten Gowa ? 
3. Apakah ada pengaruh metode resitasi terhadap hasil belajar matematika 
ditinjau dari motivasi berprestasi siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Gowa Kabupaten Gowa ? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran hasil belajar matematika antara 
kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode 
resitasi dan yang tidak menggunakan  metode resitasi (metode konvensional) 
terhadap siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri Gowa Kabupaten 
Gowa. 
2. Untuk mengetahui bagaimana gambaran motivasi berprestasi antara kelompok 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode resitasi dan 
yang tidak menggunakan metode resitasi (metode konvensional) terhadap 
siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri Gowa Kabupaten Gowa. 
3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh metode resitasi terhadap hasil belajar 
matematika ditinjau dari motivasi berprestasi siswa kelas VII Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Gowa Kabupaten Gowa. 
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D. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini selesai dilaksanakan, maka diharapkan dapat 
memberikan manfaat yang besar bagi dunia pendidikan antara lain : 
1. Bagi peserta didik 
 Dapat  membantu siswa dalam memahami konsep matematika lebih baik, 
menumbuhkan kerjasama dalam belajar, demokrasi dan sikap tanggungjawab 
terhadap tugas yang diberikan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika. 
2. Bagi guru matematika 
Dapat dijadikan umpan balik bagi perbaikan kualitas proses belajar , sehingga 
diharapkan dapat terjadinya peningkatan kualitas hasil belajar siswa, merupakan 
kontribusi positif terhadap pengembangan metode pembelajaran disekolah. 
3. Bagi peneliti 
 Dapat memberikan pengalaman merancang pembelajaran matematika yang 
diharapkan efektif ditinjau dari motivasi berprestasi peserta didik. 
 
 
 
10 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIK 
A. Kajian Teori 
1. Metode Resitasi 
a. Pengertian Metode Resitasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode adalah cara keja yang 
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan 
yang ditentukan.1 Metode lebih bersifat prosedural dan sistematik karena 
tujuannya untuk mempermudah pengerjaan suatu pekerjaan.2 Metode mengajar 
merupakan bagian dari perangkat alat dan cara dalam pelaksanaan suatu strategi 
belajar mengajar.3 Jadi metode pembelajaran adalah seperangkat cara kerja yang 
mempunyai sistem yang ditujukan untuk memudahkan pelaksanaan pembelajaran. 
 Metode resitasi (penugasan) adalah metode penyajian bahan di mana guru 
memberikan tugas tertentu agar siswa agar siswa melakukan kegiatan belajar. 
Masalah tugas yang dilaksanakan oleh siswa dapat dilakukan di dalam kelas, di 
halaman sekolah, dilaboratorium, di perpustakaan, di bengkel, di rumah siswa 
atau dimana saja asal itu dapat dikerjakan.4 Metode resitasi adalah salah satu 
metode pembelajaran yang ditujukan untuk mengaktifkan siswa, dengan cara 
pemberian tugas dan pertanggungjawaban terhadap tugas tersebut. 
Menurut Slameto, metode resitasi adalah cara penyampaian bahan 
pembelajaran dengan memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan diluar 
jadwal sekolah dalam rentangan waktu tertentu dan hasilnya harus 
                                                             
1 “Metode”, Kamus Besar Bahasa Indonesia Online. http://kbbi.web.id/metode (14 Juni 
2017). 
2 Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2008), h. 56. 
3 Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2010), h. 3. 
4 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. I; Jakarta PT 
Rineka Cipta, 1996), h. 96. 
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dipertanggungjawabkan kepada guru. Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan 
Aswan Zain, metode resitasi (penugasan) adalah metode penyajian bahan dimana 
guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar.5 Metode 
resitasi menuntut siswa untuk tidak hanya mengerjakan tugas tetapi memahami 
tugas yang diberikan, karena setelah mengerjakan akan ada pertanggungjawaban 
untuk tugas tersebut. 
Sedangkan menurut Mulyani Sumantri dkk mengemukakan bahwa metode 
resitasi atau penugasan diartikan sebagai suatu cara interaksi belajar mengajar 
yang ditandai dengan adanya tugas dari guru untuk dikerjakan peserta didik di 
sekolah ataupun dirumah secara perorangan atau berkelompok. Imansyah 
Alipandie mengemukakan bahwa metode resitasi adalah cara untuk mengajar 
yang dilakukan dengan jalan memberi tugas khusus kepada siswa untuk 
mengerjakan sesuatu di luar jam pelajaran. Pelaksanaannya bisa di rumah, di 
perpustakaan, di laboratorium, dan hasilnya dipertanggungjawabkan.6 Ketika 
mengerjakan tugas, siswa memang tidak dituntut untuk menyelesaikannya di 
kelas, namun bisa juga dikerjakan di perpustakaan ataupun di rumah, sesuai 
ketentuan yang diberikan oleh guru. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 
resitasi adalah suatu metode yang digunakan dalam pembelajaran yang bertujuan 
untuk mengaktifkan siswa dengan cara mengerjakan tugas yang diberikan guru 
setelah menjelaskan suatu materi, yang pengerjaannya di sekolah maupun luar 
sekolah yang mana setelah mengerjakan tugas tersebut siswa akan 
                                                             
5 I Wayan Laba, “Pengaruh Metode Resitasi Tugas dan Motivasi Berprestasi Terhadap 
Hasil Belajar Matematika di SMAN 1 Manggis”, Jurnal Pendidikan Matematika, 1:1 (Bali, 2010), 
h. 3. 
6 I Wayan Laba, “Pengaruh Metode Resitasi Tugas dan Motivasi Berprestasi Terhadap 
Hasil Belajar Matematika di SMAN 1 Manggis”, h. 3. 
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dimintaipertanggungjawaban. Metode resitasi atau penugasan cakupannya lebih 
luas daripada sekedar homework. 
Metode ini diberikan karena dirasakan bahan pelajaran terlalu banyak 
sementara waktu sedikit. Artinya banyaknya bahan yang tersedia dengan waktu 
kurang seimbang. Agar bahan pelajaran selesai sesuai dengan waktu yang 
ditentukan, maka metode inilah yang biasanya guru gunakan untuk 
mengatasinya.7 Metode ini cocok diterapkan pada pelajaran matematika karena 
materinya yang cukup banyak dan harus dijelaskan dengan lengkap agar siswa 
dapat lebih memahaminya. 
Tugas dan resitasi tidak sama dengan pekerjaan rumah (PR), tetapi jauh 
lebih luas dari itu. Tugas biasanya di rumah, di sekolah, di perpustakaan, dan di 
tempat lainnya. Tugas dan resitasi merangsang anak untuk aktif belajar, baik 
secara individual maupun secara kelompok. Karena itu, tugas dapat diberikan 
secara individual, atau dapat pula secara kelompok.8 Pemberian tugas juga dapat 
membuat siswa lebih mandiri (jika harus dikerjakan secara individu) dan lebih 
bertanggung jawab (jika harus dikerjakan secara berkelompok).  
Tugas yang dapat diberikan kepada anak didik ada berbagai jenis. Tugas 
sangat banyak macamnya, bergantung pada tujuan yang akan dicapai; seperti 
tugas meneliti, tugas menyusun laporan (lisan/tulisan), tugas motorik (pekerjaan 
motorik) tugas di laboratorium, dan lain-lain.9 Pemberian tugas bukan ditujukan 
untuk menghukum atau mempersulit siswa, tetapi memperjelas, memperkaya, 
memperdalam bahan yang diberikan di dalam kelas.10 Dengan demikian, 
                                                             
7 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. I; Jakarta PT 
Rineka Cipta, 1996), h. 96. 
8 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 96-97. 
9 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 97. 
10 Ibrahim dan Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010) 
,h. 48. 
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pemberian tugas hendaknya disesuaikan dengan bahan ajaran, karena adanya 
perbedaan tujuan pembelajaran pada tiap materi. 
Metode konvensional adalah metode pembelajaran yang bersifat 
tradisional di kelas yang didominasi oleh guru. Pembelajaran tradisional tidak 
terdapat saling ketergantungan diantara anggota kelompok, tiap individu sering 
tidak memberikan tanggung jawab individual dalam menyelesaikan tugas, sering 
bersifat homogen dalam keanggotaannya, anggota kelompok hanya 
bertanggungjawab atas belajarnya sendiri, siswa sangat sering terfokus hanya 
pada penyelesaian tugas–tugas, keterampilan sosial dan hubungan interpersonal 
sering diabaikan, guru hanya kadang–kadang saja mencampuri pekerjaan mereka, 
dan kurang memperhatikan efektifitas proses kerja kelompok.11 Metode 
konvensional biasanya dikenal dengan metode pembelajaran traditional atau 
sederhana dengan pembelajaran berfokus oleh guru. 
b. Langkah - Langkah Pemberian Tugas 
Ada langkah-langkah yang harus diikuti dalam penggunaan metode tugas 
atau resitasi yaitu:12 
a. Fase Pemberian Tugas 
Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya memperimbangkan: 
1) Tujuan yang akan dicapai  
2) Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti apa yang 
ditugaskan terseebut. 
3) Sesuai dengan kemampuan siswa. 
4) Ada petunjuk/sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa. 
                                                             
11 I Wayan Laba, “Pengaruh Metode Resitasi Tugas dan Motivasi Berprestasi Terhadap 
Hasil Belajar Matematika di SMAN 1 Manggis”, Jurnal Pendidikan Matematika, 1:1 (Bali, 2010), 
h. 3. 
12 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. I; Jakarta PT 
Rineka Cipta, 1996), h.97-98. 
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5) Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut. 
b. Langkah Pelaksanaan tugas 
1) Diberikan bimbingan/pengawasan oleh guru. 
2) Diberikan dorongan sehingga anak mau bekerja. 
3) Diusahakan /dikerjakan oleh siswa sendiri, tidak mnyuruh orang lain. 
4) Dianjurkan agar siswa mencatat hasil-hasil yang ia peroleh dengan baik dan 
sistematik. 
c. Fase Mempertanggungjawabkan Tugas  
Hal yang harus dikerjakan pada fase ini: 
1) Laporan siswa baik lisan/tertulis dari apa yang telah dikerjakannya. 
2) Ada Tanya jawab/diskusi kelas. 
3) Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes maupun nontes ataupun 
cara lainnya. 
Urutan pada tiap fase harus benar, yaitu dimulai dengan fase pemberian 
tugas, kemudian dilanjutkan dengan fase pelaksanaan tugas dan yang terakhir fase 
untuk mempertanggungjawabkan tugas itu sendiri. 
c. Kelebihan dan Kelemahan Metode Resitasi 
Kelebihan dan kekuranga pemberian tugas adalah:13 
a. Kelebihannya 
1) Lebih merangsang siswa dalam meakukan aktivitas belajar individual 
maupun kelompok. 
2) Dapat mengembangkan kemandirian siswa di luar pengawasan guru. 
3) Dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa. 
4) Dapat mengembangkan kreativitas siswa. 
 
                                                             
13 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. I; Jakarta PT 
Rineka Cipta, 1996), h. 98-99. 
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b. Kekurangannya 
1) Siswa sulit dikontrol, apakah benar ia yang mengerjakan tugas ataukah 
orang lain. 
2) Khusus untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif mengerjakan dan 
menyelesikannya adalah anggota tertentu saja, sedangkan anggota lainnya 
tidak berpartisipasi dengan baik. 
3) Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan individu 
siswa. 
4) Sering memberikan tugas yang  monoton (tak bervariasi) dapat 
menimbulkan kebosanan. 
Berdasarkan kekurangan diatas, yang dilakukan peneliti untuk 
mengatasinya yaitu sebagai berikut : 
a) Guru lebih memperhatikan siswa saat mengerjakan tugas yang diberikan di 
sekolah dan meminta pertanggungjawaban langsung atas tugas yang 
dikerjakan. 
b) Guru membagi kelompok atas dua siswa yang duduk berdekatan saja, agar 
meminimalisir adanya anggota yang tidak ikut aktif mengerjakan. 
c) Guru sebaiknya memilih soal-soal yang sesuai dengan materi pelajaran 
dan kemampuan siswa. 
d) Berikan tugas yang tingkat kesulitannya bervariasi agar siswa menjadi 
penasaran dan terpancing untuk mengerjakan tugas dengan benar. 
2. Hasil Belajar Matematika 
a. Belajar  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, belajar berarti berusaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu.14 Dalam bahasa sederhana kata belajar 
                                                             
14 “Belajar”, Kamus Besar Bahasa Indonesia Online. http://kbbi.web.id/metode (14 Juni 
2017). 
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dimaknai sebagai tahap menuju ke arah yang lebih baik dengan cara sistematis. 
Kata belajar berarti proses perubahan tingkah laku pada peserta didik akibat 
adanya interaksi antara individu dan lingkungannya melalui pengalaman dan 
latihan. Perubahan ini terjadi secara menyeluruh, menyangkut aspek kognitif, 
afektif dan psikomotor.15 Belajar adalah proses atau perbuatan yang berujung pada 
perubahan kearah yang lebih baik dari sebelumnya. 
Menurut James O. Whittaker, belajar dapat didefinisikan sebagai proses di 
mana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman. 
“Learning may be defined as the process by  which behavior originations 
or is altered through training or experience.”16 
Definisi yang tidak jauh berbeda dengan definisi di atas, dikemukan oleh 
oleh Cronbach dalam bukunya yang berjudul” Educational Psychology” sebagai 
berikut 
“Learning is shown by change in behavior as a result of experience”17  
 Senada dengan apa yang dikemukakan Cronbach di atas itu ialah pendapat 
McGeoh menyatakan bahwa: 
"Learning is a change in performance as aresult of participle” 
 Dengan demikian belajar yang efektif adalah melalui pengalaman. Proses  
belajar seseorang berinteraksi langsung dengan obyek belajar dengan 
menggunakan semua alat inderanya.18  
 Bruner mengemukakan proses belajar yang terdiri atas tiga tahapan yaitu 
tahap informasi, transformasi dan evaluasi. Teori belajar yang lain dikemukakan 
oleh Gagne yang menetapkan proses belajar melalui analisis yang cermat dalam 
                                                             
15 Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2008), h. 5. 
16 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Cet. I; PT Rineka Cipta,  
1991), h. 119. 
17 Sumadi Suryabarata, Psikologi Pendidikan (Cet. XII; Rajawali Press, 2004), h. 231. 
18 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Cet. I; PT Rineka Cipta,  
1991), h.118. 
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suatu kontribusi pengajaran. Ia membuat kontribusi pengajaran berdasarkan 
gambaran varieties of change (variasi perubahan). Yang dimaksud dengan variasi 
perubahan adalah perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri anak didik.19 
Berdasarkan beberapa defenisi mengenai belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah proses atau kegiatan yang terjadi akibat adanya interaksi antara 
individu dan lingkungannya yang menghasilkan perubahan–perubahan dalam 
aspek kognitif, afektif dan psikomotor.  
b. Hasil Belajar Matematika 
 Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunujuk 
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.20 Hasil belajar adalah pola–
pola perubahan tingkah laku seseorang yang meliputi aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor setelah menempuh kegiatan belajar tertentu yang tingkat kualitas 
perubahannya sangat ditentukan oleh faktor–faktor yang ada dalam diri siswa dan 
lingkungan sosial yang mempengaruhinya.21 Hasil belajar dapat diartikan sebagai 
hasil nyata yang dicapai oleh individu setelah mengalami proses belajar bisa 
dikatakan hasil belajar adalah umpan balik dari proses kegiatan belajar mengajar. 
 Menurut Gagne, hasil belajar adalah terbentuknya konsep, yaitu kategori 
yang kita berikan pada stimulus yang ada dilingkungan, yang menyediakan skema 
yang terorganisasi untuk mengasimilasi stimulus–stimulus baru dan menentukan 
hubungan di dalam dan diantara kategori–kategori. Skema itu akan beradaptasi 
                                                             
19 Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa (PT Remaja 
Rosdakarya, 2008), h. 4. 
20 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 44. 
21 I Wayan Laba, “Pengaruh Metode Resitasi Tugas dan Motivasi Berprestasi Terhadap 
Hasil Belajar Matematika di SMAN 1 Manggis”, Jurnal Pendidikan Matematika, 1:1 (Bali, 2010), 
h. 7. 
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dan berubah selama perkembangan kognitif seseorang.22 Menurut winkel, hasil 
belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan 
tingkah lakunya.23 Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan hasil 
belajar adalah perubahan yang mengakibatkan terbentuknya konsep baru akibat 
proses yang dilalui individu tersebut. 
 Menurut KBBI, matematika adalah ilmu yang berkaitan dengan bilangan, 
hubungan yang ada antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan 
dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan bilangan.24 Reys, dkk 
dalam bukunya mengatakan bahwa matematika adalah telaah tentang pola dan 
hubungan, suatu jalan atau pola pikir, suatu seni, suatu bahasa, dan suatu alat.25 
Hudojo mengartikan matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara 
berpikir. Karena itu matematika sangat diperlukan baik untuk kehidupan sehari-
hari maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK sehingga matematika perlu 
dibekalkan kepada setiap peserta didik sejak SD, bahkan sejak TK. Penelaahan 
matematika tidak sekedar kuantitas, tetapi lebih dititik beratkan kepada hubungan, 
pola, bentuk, struktur, fakta, konsep, operasi dan prinsip. Sasaran kuantitas tidak 
banyak artinya dalam matematika. Hal ini berarti bahwa matematika itu berkenaan 
dengan gagasan yang berstruktur yang hubungan-hubungannya diatur secara logis, 
dimana konsep-konsepnya abstrak dan penalarannya deduktif.26 Matematika 
adalah ilmu dasar yang dapat digunakan sebagai alat bantu dalam berbagai bidang 
kehidupan manusia, seperti: akuntansi, ekonomi, geografi dll.  
 Dengan demikian, hasil belajar matematika adalah perubahan–perubahan 
tingkah laku siswa sebagai indikator tingkat ketercapaian tujuan belajar 
                                                             
22 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 42. 
23 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, h. 45. 
 24 “Matematika”, Kamus Besar Bahasa Indonesia Online. http://kbbi.web.id/matematika 
(14 Juni 2017). 
 25 Siti Hamsiah Mustamin, Psikologi Pembelajaran Matematika, h. 5. 
 26 Siti Hamsiah Mustamin, Psikologi Pembelajaran Matematika, h. 16. 
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matematika dalam penguasaan struktur kognitif berupa fakta–fakta, konsep-
konsep dan generalisasi setelah mendapatkan pengalaman belajar di bidang 
matematika. 
c. Penilaian Hasil Belajar 
 Aspek penting dalam pengelolaan pengajaran adalah evaluasi atau 
penilaian. Evaluasi atau penilaian dalam pengajaran tidak semata-mata dilakukan 
terhadap hasil belajar, tetapi juga harus dilakukan terhadap proses pengajaran itu 
sendiri.27Penilaian (assessment) hasil belajar merupakan komponen penting dalam 
dalam kegiatan pembelajaran dapat ditempuh melalui peningkatan kulitas sistem 
penilaiannya.28Penilaian adalah proses memberikan atau menentukan nilai kepada 
objek tertentu berdasarkan suat kriteria tertentu. Proses pemberian nilai tersebut 
berlangsung dalam bentuk interpretasi yang diakhiri dengan judgment. 
 Interpretasi dan judgment merupakan tema penilaian yang 
mengimplikasikan adanya suatu perbandingan antara kriteia dan kenyataan dalam 
konteks sitruasi tertentu. Atas dasar itu maka dalam kegiatan penilaian selalu ada 
objek/program, ada kriteria, ada interpretasi dan judgment. Penilaian hasil belajar 
adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa 
dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa objek yang dinilainya 
adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan 
tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas 
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris. Oleh sebab itu, dalam 
penilaian hasil belajar, perencanaan tujuan instruksional yang berisi rumusan 
kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan dikuasai siswa menjadi unsur 
penting sebagai dasar dan acuan penilaian. Penilaian proses belajar adalah upaya 
                                                             
27Ahmad Rohani, Pengelolan Pengajaran (Sebuah Pengantar Menuju Guru Profesional), 
(Cet. I; PT Rineka Cipta), h. 193. 
28 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Cet. VI; Pustaka Pelajar,  
2014), h. 29. 
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memberi nilai terhadap kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan oleh siswa dan 
guru dalam mencapai tujuan-tujuan pengajaran. Penilaian ini dilihat sejauh mana 
keefektifan dan efisiennya dalam mencapai tujuan pengajaran atau perubahan 
tingkah laku siswa. Oleh sebab itu, penilaian hasil dan proses belajar saling 
berkaitan satu sama lain sebab hasil merupakan akibat dari proses.29 Dengan 
demikian, penilaian tidak dapat dijalankan dengan baik jika tanpa proses yang 
terjadi sebelumnya.  
 Sejalan dengan pengerian diatas maka fungsi penilaian yaitu:30 
a. Alat untuk mengetahui tercapai-tidaknya tujuan instruksional. Dengan fungsi 
ini maka penilaian harus mengacu kepada rumusan-rumusan tujuan 
instruksional. 
b. Umpan balik bagi perbaikan proses belajar-mengajar. 
c. Dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar siswa kepada para orang 
tuanya  
 Sedangkan tujuan penilaian yaitu untuk:31 
a. Mendeskripsikan kecakapan belajar siswa para siswa sehingga dapat diketahui 
kelebihan dan kekurangannya dalam berbagai bidang studi atau mata pelajaran 
yang ditempuhnya. 
b. Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di sekolah, yakni 
seberapa jauh keefektifannya dalam mengubah tingkah laku para siswa ke 
arah tujuan pendidikan yang diharapkan. 
c. Menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yakni melakukan perbaikan dan 
penyempurnaan dalam hal program pendidikan dan pengajaran serta strategi 
pelaksanannya. 
                                                             
29Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Cet. XIII; PT Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 3. 
30Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 3. 
31Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 4. 
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d. Memberikan pertanggungjawaban (accountability) dari pihak sekolah kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan. 
d. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
 Ada pun faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah:32 
a. Faktor internal 
1) Fisik meliputi panca indar dan kondisi fisik umum 
2) Psikologis meliputi variable non kognotif seperti minat, motivasi dan 
variabel-variabel keperibadian. Kemampuan kognitif seperti kemapuan 
khusus (bakat) dan kemampuan umum (intelegensi) 
b. Faktor eksternal  
1) Fisik meliputi kondisi tempat belajar, sarana dan perlengkapan belajar, 
materi pelajaran dan kondisi lingkungan belajar  
2) Social meliputi dukungan social dan pengaruh budaya. 
3. Motivasi Berprestasi 
a. Pengertian Motivasi Berprestasi 
 Motivasi berpangkal dari kata ‘motif’ yang dapat diartikan sebagai daya 
penggerak yang ada didalam seseorang untuk melakukan aktivitas–aktivitas 
tertentu demi tercapainya suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu 
kondisi intern (kesiap-siagaan).33 Menurut Mc.Donald, motivasi adalah perubahan 
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan 
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Berdasarkan pengertian yang 
dikemukakan Mc. Donald ini mengandung tiga elemen penting yaitu: motivasi 
mengawali terjadinya perubahan energi, ditandai dengan adanya feeling, dan 
                                                             
32 Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Intelegensi (Cet IV; Pustaka Pelajar), h. 165. 
33 Abdul Rahim, Sistem Pemberian Balikan dan Motivasi Berprestasi (Makassar: UIN 
Alauddin Press, 2012), h. 72. 
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dirangsang karena adanya tujuan.34 Jadi, motivasi adalah suatu dorongan yang ada 
dalam diri seseorang karena adanya tujuan yang ingin dicapai. 
 Motivasi berprestasi merupakan bagian dari motivasi intrinsik, yaitu daya 
penggerak dalam diri seseorang untuk mencapai prestasi belajar setinggi mungkin 
demi memperoleh suatu kepuasan.  Ukuran mengenai setinggi mungkin 
ditentukan oleh peserta didik itu sendiri. Kalau taraf yang telah ditentukan telah 
tercapai, peserta didik merasa puas dan memberikan pujian kepada dirinya sendiri, 
kalau tidak tercapai dia merasa kecewa. 
 Pendapat lain yang dikemukakan oleh Keller bahwa motivasi berprestasi 
adalah keinginan seseorang untuk melatih kemampuan serta memiliki kemampuan 
dengan mengutamakan prestasi sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 
Heckhausen mendefinsikan motivasi berprestasi sebagai kecenderungan seseorang 
untuk meningkatkan atau mempertahakan kecakapan dalam semua bidang dengan 
standar kualitas sebagai pedomannya.35 McClelland mendefinisikan motivasi 
berprestasi sebagai suatu dorongan untuk berhasil dalam berkompetensi dengan 
suatu standar keunggulan. Standar keunggunlan ini dapat berupa prestasi orang 
lain, tapi dapat juga prestasi sendiri sebelumnya.  
 Teori McClelland dikenal dengan teori kebutuhan untuk mencapai prestasi 
atau Need for Acievement (N.Ach) yaitu kebutuhan manusia untuk meraih atau 
mendapatkan sesuatu. McClelland mengemukakan bahwa individu mempunyai 
cadangan energi potensial, bagaimana energi ini dilepaskan dan dikembangkan 
tergantung pada kekuatan atau dorongan motivasi individu dan situasi seta 
peluang yang tersedia. Teori ini menyatakan motivasi berbeda–beda, sesuai 
                                                             
34Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2004), h. 73.  
35Abdul Rahim, Sistem Pemberian Balikan dan Motivasi Berprestasi Terhadap 
Perolehan Belajar Mata Kuliah Bahasa Arab (Makassar: UIN Alauddin Press, 2012), h. 79. 
23 
 
dengan kekuatan kebutuhan seseorang akan prestasi.36 Berdasarkan teori tersebut, 
dapat dinyatakan bahwa tiap individu memiliki suatu dorongan atau energi yang 
dapat dilepaskan dan dikembangkan kapan saja tergantung pada seberapa besar 
keinginan individu tersebut. 
 Menurut Biggs dan Telfer, motivasi berprestasi dapat dibedakan menjadi 
dua jenis, yaitu: (i)motivasi berprestasi tinggi dan (ii)motivasi berprestasi rendah. 
Siswa bermotivasi tinggi lebih berkeinginan meraih keberhasilan. Siswa tersebut 
lebih merasa terlibat dalam tugas – tugas, dan tidak menyukai kegagalan. Dalam 
hal ini guru harus menyalurkan semangat kerja keras siswa. Siswa yang 
bermotivasi berprestasi rendah umumnya lebih suka menghindarkan diri dari 
kegagalan. Guru harus mempertinggi motivasi belajar pada siswa tersebut.37 
Motivasi berprestasi cenderung terbagi menjadi dua garis besar, yaitu motivasi 
berprestasi tinggi dan motivasi berprestasi rendah. 
 Berdasarkan pernyataan–pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi berprestasi adalah dorongan atau daya penggerak atau kecenderungan 
pada diri inidividu untuk melakukan suatu aktivitas dengan sebaik-baiknya, yang 
membuatnya mencapai suatu keberhasilan dalam standar keunggulan diri sendiri 
atau orang lain. 
b. Ciri–Ciri Motivasi Berprestasi 
Motivasi yang ada pada diri setiap orang memiliki ciri sebagai berikut: 
a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang 
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak mudah putus  asa). 
                                                             
36 I Wayan Laba, “Pengaruh Metode Resitasi Tugas dan Motivasi Berprestasi Terhadap 
Hasil Belajar Matematika di SMAN 1 Manggis”, Jurnal Pendidikan Matematika, 1:1 (Bali, 2010), 
h. 5. 
37 Dimyati dan Mudjino, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2006),  
h. 32 – 33. 
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c. Lebih senang bekerja mandiri. 
d. Cepat bosan pada tugas–tugas yang rutin (hal–hal yang bersifat mekanis, 
berulang–ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif). 
e. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya. 
f. Senang mencari dan memecahkan masalah soal–soal. 
 Apabila seseorang memiliki ciri–ciri seperti di atas, berarti seseorang itu 
selalu memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri–ciri motivasi seperti itu akan 
sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar. Seperti yang telah dibahas 
sebelumnya, motivasi berprestasi dibedakan menjadi dua yaitu motivasi 
berprestasi tinggi dan motivasi berprestasi rendah. 38 
 Adapun ciri–ciri orang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi yaitu, 
sebagai berikut : 39 
a. Free choise (pilihan bebas), yaitu individu yang memiliki motivasi tinggi akan 
lebih menciptakan aktifitas berprestasi, mengaitkan keberhasilan dengan 
kemampuan dan usaha yang lebih keras, memperoleh pengalaman yang lebih 
membanggakan karena keberhasilannya, sehingga meningkatkan keyakinan 
untuk berprestasi dan tampak lebih banyak berbuat dalam hubungannya 
dengan prestasi. 
b. Pressistence Behavior (tekun berusaha), individu yang mempunyai motivasi 
berprestasi tinggi menganggap kegagalan itu karena kurangnya usaha, 
sehingga harapan untuk behasil masih tetap tinggi. Oleh karena itu, usaha 
untuk berhasil masih tetap ada. 
                                                             
38 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2004), h. 83. 
39Abdul Rahim, Sistem Pemberian Balikan dan Motivasi Berprestasi Terhadap 
Perolehan Belajar Mata Kuliah Bahasa Arab (Makassar: UIN Alauddin Press, 2012), h. 96. 
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c. Intencity of Performance (intensitas penampilan), individu yang memiliki 
motivasi berprestasi memerlukan kerja keras dan intensitas penampilan lebih 
besar. 
d. Risk Preference (suka beresiko), individu yang memiliki motivasi berprestasi 
tinggi akan lebih memilih tugas – tugas yang mempunyai konsekuensi tidak 
mudah atau beresiko. 
Ahli lain Frymier disamping mengemukakan beberapa ciri siswa 
berprestasi tinggi antara lain: 
a. Memiliki gambaran diri positif terhadap diri sendiri, merasa mampu 
menyelesaikan masalah yang dihadapi, merasa diterima dan dihargai, juga 
memiliki konsep yang positif terhadap orang lain. 
b. Cenderung menatap ke masa depan, menyadari masa sekaang dan penilaian 
yang realistik terhadap masa lampau. 
c. Menerima pendidikan sebagai suatu tantangan, merasa bahwa mereka dapat 
mengatasi situasi dan masalah–masalah kelas maupun sekolah, dan 
menggambarkan suatu masalah dalam suatu perspektif yang luas. 
Sedangkan beberapa ciri siswa bermotivasi rendah antara lain: 
a. Merasa tidak disenangi, tidak penting, dan tidak dihargai. 
b. Terbuai pada masa lampau, terbelenggu oleh masa sekarang, dan karenannya 
kurang menatap masa depan. 
c. Cenderung merasa terancam oleh pengalaman–pengalaman tertentu dan 
kurang percaya diri.40 
 Berdasarkan ciri–ciri siswa berprestasi tinggi dan siswa berprestasi rendah 
diatas, dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki prestasi tinggi akan selalu 
                                                             
40 I Wayan Laba, “Pengaruh Metode Resitasi Tugas dan Motivasi Berprestasi Terhadap 
Hasil Belajar Matematika di SMAN 1 Manggis”, Jurnal Pendidikan Matematika, 1:1 (Bali, 2010), 
h. 6. 
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berpikiran maju ke depan, ia akan merasa dapat mengatasi semua kesulitan dan 
cenderung percaya diri sedangkan untuk siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah akan cenderung merasa kurang percaya diri, terbuai akan masa lampau dan 
merasa kurang diperhatikan. 
c. Dimensi dan Indikator Motivasi Berprestasi 
 Motivasi terkait dengan kebutuhan dan tujuan seseorang yang ingin 
dicapai. Oleh karena itu, motivasi untuk berprestasi mempunyai dimensi dan 
indikator sebagai berikut: 
a. Dimensi tanggung jawab dalam melakukan pekerjaan dengan indikator: (a) 
kerja keras, (b) tanggung jawab, (c) pencapaian tujuan, dan (d) menyatu 
dengan tugas. 
b. Dimensi prestasi yang dicapainya dengan indikator: (a) dorongan untuk 
berhasil, (b)umpan balik, dan (c) berusaha unggul. 
c. Dimensi pengembangan diri dengan indikator: (a) peningkatan keterampilan, 
dan (b) keinginan untuk maju. 
d. Dimensi kemandirian dalam bertindak dengan indikator: (a) bekerja secara 
mandiri, dan (b) menyukai tantangan.41 
 Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 4 
dimensi yang terkait dengan motivasi, yaitu: dimensi tanggung jawab, prestasi, 
pengembangan diri dan kemandirian. 
d. Nilai Motivasi dalam Pengajaran 
 Menjadi tanggung jawab guru agar pengajaran yang diberikannya berhasil 
dengan baik. Keberhasilan ini banyak bergantung pada usaha guru 
membangkitkan motivasi berprestasi murid. 
                                                             
41 Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2016), h. 120. 
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 Berdasarkan garis besarnya motivasi mengandung nilai–nilai sebagai 
berikut: 42 
a. Motivasi menentukan tingkat berhasil atau gagalnya perbuatan belajar murid. 
Belajar tanpa adanya motivasi kiranya sulit berhasil. 
b. Pengajaran yang bermotivasi pada hakikatnya adalah pengajaran yang 
disesuaikan dengan kebutuhan, dorongan, motif, minat yang ada pada murid. 
c. Pengajaran yang bermotivasi menuntut kreativitas dan imajinasi guru untuk 
berusaha secara sungguh–sungguh mencari cara–cara yang relevan dan sesuai 
guna membangkitkan dan memelihara motivasi belajar siswa. 
d. Berhasil atau gagalnya dalam membangkitkan dan menggunakan motivasi 
dalam pengajaran erat pertaliannnya dengan pengaturan disiplin kelas. 
e. Asas motivasi menjadi salah satu bagian yang integral daripada asas–asas 
mengajar.  
 Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai–nilai motivasi 
dalam pengajaran cukup memberikan andil pada hasil belajar siswa. Sebagaimana 
yang telah dituliskan sebelumnya, motivasi menentukan tingkat berhasil atau 
gagalnya perbuatan belajar murid. Belajar tanpa adanya motivasi kiranya sulit 
berhasil. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
 I Wayan Laba telah  melaksanakan penelitian pada tahun 2010 dengan  
judul “Pengaruh Metode Resitasi Tugas dan Motivasi Berprestasi Terhadap Hasil 
Belajar Matematika di SMAN 1 Manggis”. Hasil  dari  penelitian ini  
mendeskripsikan bahwa metode resitasi tugas dan motivasi berprestasi 
mempunyai pengaruh yang signitifikan terhadap hasil belajar 
                                                             
42 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), h. 161. 
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matematika.43Penulis menggunakan  hasil  dari  penelitian  tersebut  yang  
menyatakan bahwa  metode resitasi dan motivasi berprestasi mempunyai 
pengaruh yang signitifikan terhadap hasil belajar matematika. 
Penulis ingin meneliti lebih  lanjut  tentang  pengaruh metode resitasi 
ditinjau  dari  motivasi berprestasi siswa. Penulis  akan  menerapkan metode 
resitasi terhadap hasil belajar matematika dan  akan  diuji pengaruhnya  ditinjau  
dari  motivasi berprestasi siswa. Kemudian, penulis  juga  akan  membandingkan  
hasilnya dengan kelas yang menerapkan metode konvensional dan akan diuji 
pengaruhnya ditinjau dari motivasi berprestasi siswa. Sebagaimana yang telah 
diketahui bahwa motivasi berprestasi siswa ada yang tinggi juga rendah. 
 Dedy Yusuf Aditya  pada  tahun  2016  melaksanakan  penelitian  yang 
terkait  dengan  metode pembelajaran resitasi  dengan  judul  “Pengaruh 
Penerapan Metode Pembelajaran Resitasi Terhadap Hasil Belajar Matematika 
siswa”.  Hasil  penelitian  yang  dilaksanakan  oleh  Dedy tersebut  adalah  metode 
pembelajaran resitasi dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.44  
Berdasarkan  hasil  penelitian  tersebut,  penulis berasumsi bahwa metode resitasi 
juga efektif terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VII Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Gowa Kabupaten Gowa. Namun, penulis akan meninjaunya 
dengan motivasi berprestasi peserta didik untuk melihat pengaruhnya pada metode 
ini. 
 
 
                                                             
43 I Wayan Laba, “Pengaruh Metode Resitasi Tugas dan Motivasi Berprestasi Terhadap 
Hasil Belajar Matematika di SMAN 1 Manggis”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 1, No. 1 
(Bali, 2010), h. 11. 
44 Dedy Yusuf Aditya, “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Resitasi Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa”, Jurnal SAP Universitas Indraprasta PGRI, Vol 1, No. 2 (2014), 
h. 173. 
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C. Kerangka Pikir 
Motivasi berprestasi merupakan hal yang penting yang harus dimiliki oleh 
setiap peserta didik. Melalui pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, 
dipercaya dapat melatih dan mengembangkan motivasi berprestasi peserta didik. 
Salah satu metode pembelajaran yang berpusat pada peserta didik adalah metode 
resitasi. Pembelajaran  ini  berpusat  pada  peserta didik.  Pada  metode ini, siswa 
diberikan tugas, kemudian mereka mengerjakannya dimanapun (tidak terbatas 
disekolah saja) dan mereka harus mempertanggungjawabkan hasil dari tugas yang 
diberikan. Metode pembelajaran resitasi sangat disarankan untuk diterapkan demi 
meningkatkan hasil belajar siswa dan juga untuk membuat siswa semakin 
termotivasi lagi untuk belajar. Sehingga motivasi berprestasi siswa dapat 
meningkat. 
Terdapat 2 pengolompokan motivasi berprestasi siswa, yaitu motivasi 
berprestasi tinggi dan motivasi berprestasi rendah. Karena perbedaan ini, metode 
yang digunakan pada keduanya juga berbeda. Dan nantinya akan memberikan 
hasil yang berbeda. Untuk itu penulis ingin melihat pengaruh metode resitasi 
terhadap hasil beajar matematika siswa namun ditinjau dari motivasi berprestasi 
tinggi dan motivasi berprestasi rendah oleh peserta didik. 
Dari  uraian  di  atas,  kerangka  berpikir  pada  penelitian  ini dapat 
disajikan dalam bentuk sebagai berikut. 
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Gambar 2.1 : Kerangka berpikir 
 
D. Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap 
permasalahan yang diajukan dalam penelitian.45 Berdasarkan  uraian  di  atas,  
untuk  mengetahui pengaruh metode resitasi terhadap hasil belajar matematika 
                                                             
 45 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: Penerbit SIC, 2001), h. 
16. 
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ditinjau dari motivasi berprestasi siswa MTsN Gowa dapat di rumuskan hipotesis 
yaitu:  
1. Terdapat perbedaan antara metode resitasi dengan metode konvensional 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTsN Gowa. 
2. Terdapat perbedaan antara motivasi berprestasi tinggi dan rendah terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas VII MTsN Gowa. 
3. Terdapat pengaruh interaksi antara metode resitasi ditinjau dari motivasi 
berprestasi terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTsN 
Gowa. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan  
 Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivis digunakan untuk meneliti pada populasi sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada bisa dilakukan secara random ataupun 
sebaliknya, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, análisis data 
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.1 Pendekatan kuantitatif adalah salah satu bentuk penelitian ilmiah 
yang mengkaji satu permasalahan dari suatu fenomena, serta melihat 
kemungkinan kaitan atau hubungan–hubungannya antar variabel dalam 
permasalahan yang ditetapkan. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah quasi experiment (eksperimen semu) dimana 
pada penelitian ini langsung memilih sampel yang telah terbentuk dalam 
kelompok, satu kelompok diberikan perlakuan dan satu kelompok dijadikan 
sebagai pembanding.  
3. Desain Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan adalah Factorial Design. Desain 
faktorial merupakan desain yang memperhatikan adanya variabel lain dalam 
hubungan antara variabel bebas dan variabel tak bebas, yang biasa disebut sebagai 
variabel moderator. Desain penelitiannya dapat digambarkan sebagai berikut: 
                                                             
 1 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 11. 
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  Gambar 3.1. Desain Penelitian Factorial Design 
Keterangan: 
A : kelas treatment (eksperimen) 
B : kelas pembanding (kontrol) 
X : merupakan perlakuan (treatment) yaitu proses pembelajaran metode resitasi 
C : merupakan proses pembelajaran dengan metode konvensional 
1Y : kelas/kelompok siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
2Y : kelas/kelompok siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah 
31 O,O : pemberian tes hasil belajar di kelas treatment 
42 O,O : pemberian tes hasil belajar di kelas kontrol
2 
4. Rancangan Penelitian 
Berdasarkan desain penelitian di atas, maka rancangan penelitian yang 
digunakan adalah rancangan faktorial 2 x 2, sedangkan digambarkan dalam tabel 
berikut ini: 
 
 
 
 
                                                             
2 Fraenkel and Wallen, How to Design and Evaluate Research in Education (New York: 
McGraw-Hill, 2009), h. 273. 
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Tabel 3.1  
Rancangan factorial 2x2 
                Metode ( A ) 
Motivasi 
Berprestasi ( B ) 
Resitasi 
( 1A ) 
Konvensional 
( 2A ) 
Tinggi ( 1B ) 1A 1B  2A 1B  
Rendah ( 2B ) 1A 2B  2A 2B  
Keterangan: 
1A 1B : kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan metode resitasi 
dan   memiliki motivasi berprestasi tinggi 
1A 2B : kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan metode resitasi 
dan memiliki motivasi berprestasi rendah 
2A 1B : kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan metode   
 konvensional dan memiliki motivasi berprestasi tinggi 
2A 2B : kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan metode 
 konvensional dan memiliki motivasi berprestasi rendah3 
B. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri Gowa 
Kabupaten Gowa. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.4Selain itu, populasi juga dapat 
didefinisikan sebagai keseluruhan aspek dari ciri, fenomena atau konsep yang 
                                                             
3 Fraenkel and Wallen, How to Design and Evaluate Research in Education, h. 274. 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitaf, Kualitatif, dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2004), h. 117. 
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menjadi pusat penelitian.5 Populasi diartikan sebagai kumpulan dari keseluruhan 
elemen yang akan ditarik kesimpulannya. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi pusat penelitian. Dengan demikian, populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa Kelas VII Reguler MTsN Gowa tahun 
ajaran 2017-2018 dimana pada setiap kelas ini merupakan kelas heterogen, yaitu 
kemampuan siswa dalam setiap kelas berbeda-beda. 
 Berikut ini merupakan tabel yang menunjukkan jumlah siswa kelas VII 
MTsN Gowa Tahun Ajaran 2017-2018. 
Tabel 3.2  
Populasi siswa Kelas VII MTsN Gowa 
Kelas Jumlah Siswa 
VII 1 35 
VII 2 37 
VII 3 36 
VII 4 35 
VII 5 36 
VII 6 35 
 Jumlah seluruh populasi 214 
Sumber data : Tata Usaha MTsN Gowa, Kabupaten Gowa 
 
 
                                                             
 5Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika (Makassar: Andhira Publisher Makassar, 
2014), h. 3. 
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2. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
semua populasi tersebut. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi.6 Arif Tiro dalam bukunya “Dasar-Dasar 
Statistika” mengemukakan bahwa Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih 
atau diambil dari suatu populasi.7 Sampel yang baik adalah yang dapat mewakili 
populasi dalam aspek tertentu yang sedang dipelajari.8 Teknik sampling yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu Sampling Purposive. Sampling purposive 
adalah teknik penentuan sampel dengan peritmbangan tertentu.9 Pertimbangan 
yang paling umum digunakan adalah kemampuan dasar siswa. 
 Penentuan dua kelas pada penelitian ini didasarkan pada alasan: yang 
pertama, yaitu atas arahan guru bidang studi; yang kedua, adalah kesesuaian 
antara nilai rata–rata kemampuan kognitif siswa pada kelas VII.3 dan VII.5 
berdasarkan nilai rapor mereka dan juga kesamaan jumlah sampel kelompok yang 
dibandingkan. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII.3 dengan jumlah 
siswa 36 orang dipilih sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.5 dengan jumlah 36 
orang dipilih sebagai kelas kontrol. 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
 Penelitian ini, terdiri dari tiga variabel yaitu variabel bebas, variabel 
moderat dan variabel terikat. Variabel bebas penelitian ini adalah metode resitasi 
sedangkan variabel moderatnya adalah motivasi berprestasi siswa.  
                                                             
 6 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi, h. 120. 
 7 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistka (Makassar: Andhira Publisher Makassar, 
2014), h. 4. 
 8 M.Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial), Edisi 2 (Jakarta: 
PT Bumi Aksara, 2012), h. 90. 
 9 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi, h. 126. 
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Hasil belajar matematika sebagai variabel terikat, sebagai akibat dari 
variabel bebas yaitu penerapan metode resitasi dalam pembelajaran di tinjau dari 
variabel moderat yaitu motivasi berprestasi siswa. 
2. Definisi Operasional Variabel 
a. Metode resitasi (variabel bebas) adalah suatu metode yang digunakan dalam 
pembelajaran yang bertujuan untuk mengaktifkan siswa dengan cara 
mengerjakan tugas yang diberikan guru setelah menjelaskan suatu materi, 
yang pengerjaannya di sekolah maupun luar sekolah yang mana setelah 
mengerjakan tugas tersebut siswa akan dimintai pertanggungjawaban. Pada 
penelitian ini, metode resitasi dilaksanakan di sekolah sesuai dengan RPP 
yang pelaksanaannya di kelas ataupun diperpustakaan (disesuaikan dengan 
kondisinya) dalam 4 kali pertemuan (tidak termasuk pre-test dan post-testnya) 
yang artinya secara keseluruhan terdapat 6 kali pertemuan. 
b. Motivasi berprestasi (variabel moderat) adalah suatu daya dalam mental 
manusia untuk melakukan suatu kegiatan yang lebih baik, lebih cepat, lebih 
efektif dan lebih efisien untuk meraih suatu hasil atau prestasi yang 
dikehendaki. 
c. Hasil belajar matematika (variabel terikat) adalah perubahan–perubahan 
tingkah laku siswa sebagai indikator tingkat ketercapaian tujuan belajar 
matematika dalam penguasaan struktur kognitif berupa fakta–fakta, konsep–
konsep dan generalisasi setelah mendapatkan pengalaman belajar dibidang 
matematika. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah: 
1. Data tentang motivasi berprestasi siwa diukur dengan menggunakan 
angket, untuk mengelompokkan siswa menjadi dua kelompok, yaitu 
38 
 
kelompok siswa dengan motivasi berprestasi tinggi dan kelompok siswa 
dengan motivasi berprestasi rendah. 
2. Data hasil belajar siswa diperoleh melalui pemberian instrumen tes hasil 
belajar berupa soal uraian yang mengacu pada indikator-indikator yang 
sesuai dengan materi yang disampaikan. 
Sebelum pengumpulan data dilakukan, terlebih dahulu peneliti melakukan 
validasi ahli (pakar) terhadap semua instrumen tes yang akan digunakan. 
F. Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Angket 
 Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya.10 Metode angket digunakan dalam penelitian ini 
guna untuk mengumpulkan data mengenai motivasi berprestasi siswa.  
 Jenis angket yang akan digunakan adalah angket tertutup sehingga 
mempermudah responden untuk mengisinya. Angket tersebut diberikan kepada 
sejumlah responden yang telah ditentukan sebelumnya. Data -data yang diperoleh 
selanjutnya dijadikan dasar untuk menggolongkan kelompok sampel kedalam 
kategori siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dan motivasi berprestasi 
rendah dalam belajar matematika. Indikator angket motivasi berprestasi siswa 
yaitu bertanggung jawab, berani mengambil resiko, membutuhkan umpan balik, 
berprestasi, inovatif, dan merasakan kesuksesan dari tindakan diri sendiri. Angket 
motivasi ini diambil / diadaptasi dari instrument yang telah dibakukan oleh 
lembaga terkait. 
                                                             
10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 
(Cet. XIV; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 199. 
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 Berdasarkan uraian diatas maka jenis angket (kuisioner)  yang digunakan 
adalah kuisioner tertutup dengan pertimbangan bahwa variabel yang akan diteliti 
menyangkut pribadi dan kejiwaan seseorang dengan menggunakan skala likert 
maka variabel yang akan diteliti dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 
indikator–indikator tersebut dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyusun item–
item instrumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan. 
Menurut Purwanto, untuk keperluan analisis kuantitatif,  maka jawaban itu 
dapat diberi skor, misalnya: 
a) Sangat setuju/selalu/sangat positif diberi skor 5  
b) Setuju/sering/positif diberi skor 4 
c) Kadang diberi skor 3 
d) Tidak setuju/jarang/negatif diberi skor 2 
e) Sangat tidak setuju/tidak pernah diberi skor 1 
Tabel 3.3  
Kisi – kisi angket motivasi berprestasi 
Variabel Indikator Deskripsi N
No 
item 
J
Jenis 
soal 
Motivasi 
berprestasi 
(Sadirman, 
2000 : 124 
-125) 
 
Bertanggung 
jawab 
Terdorong rasa tanggung jawab 
untuk belajar 
10 + 
Melakukan tanggung jawab 
karena ada imbalan yang pantas 
11 - 
Bersungguh–sungguh dalam 
belajar 
2 + 
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Bersungguh–sungguh belajar 
karena ingin dipuji 
16 - 
Sadar akan kesalahan yang 
dilakukan 
13 + 
Berani mengambil 
resiko 
 
 
 
 
Belajar penuh risiko tanpa 
mengharap suatu imbalan 
3 + 
Belajar penuh resiko agar bisa 
mengalahkan teman 
12 - 
Mengerjakan sendiri soal ujian 
tanpa mengharap bantuan orang 
lain 
6 + 
Menyukai pelajaran yang 
menantang 
7 + 
Membutuhkan 
umpan balik 
Menerima segala kritik dari 
pekerjaan yang dilakukan 
1 + 
Menerima saran yang diberikan 14 + 
Membutuhkan penilaian dari 
pekerjaan yang dilakukan 
19 + 
Tidak memperdulikan kritik 
yang diberikan 
17 - 
Tidak mau mempertimbangkan 21 - 
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saran dari orang lain 
Berprestasi Belajar untuk mendapat prestasi 
yang lebih tinggi 
8 + 
Belajar untuk mendapat 
penghargaan dari teman 
18 - 
Inovatif 
 
 
Menyelesaikan masalah dengan 
cara sendiri 
9 + 
Mengerjakan tugas dengan 
melihat pekerjaan teman 
5 - 
Membaca buku untuk 
mendapatkan pengalaman baru 
22 + 
Merasakan 
kesuksesan dari 
tindakan diri 
sendiri 
Memperoleh nilai yang tinggi 
dari pekerjaan yang dilakukan 
sendiri 
4 + 
Memperoleh nilai tinggi saat 
ujian karena menyontek dari 
pekerjaan teman 
20 - 
Memperoleh kesuksesan dari 
kegiatan yang dilakukan sendiri 
15 + 
2. Tes hasil belajar 
Tes ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar peserta 
didik, baik pada kelas kontrol maupun pada kelas eksperimen. Tes ini berupa soal 
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uraian yang dibuat oleh peneliti berdasarkan indikator-indikator hasil belajar yang 
telah ditetapkan.  
Instrumen tes ini sebelum digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu 
akan divalidasi oleh 2 orang pakar untuk mengetahui kelayakan instrumen 
tersebut. 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Masalah validitas berhubungan dengan sejauh mana suatu alat mampu 
mengukur apa yang dianggap orang seharusnya diukur oleh alat tersebut. Validitas 
suatu instrumen selalu bergantung pada situasi dan tujuan khusus penggunaan 
instrumen tersebut. Suatu tes yang valid untuk satu situasi mungkin tidak valid 
untuk suatu situasi yang lainnya.11 Suatu instrumen dikatakan valid apabila 
instrumen tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.  
Dalam penelitian ini, validitas instrumen diuji dengan menggunakan 
rumus Product Moment Correlation,  uji ini dilakukan dengan melihat 
korelasi/skor masing-masing item pertanyaan atau soal tes. Rumusnya adalah: 
    
       




2222
xy
YYNXXN
YXXYN
r  
Keterangan: 
xyr : koefisien korelasi variabel X dan Y 
X : jumlah skor dalam distribusi X 
Y : jumlah skor dalam distribusi Y 
N : jumlah subyek keseluruhan item12 
                                                             
11 Arief Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan (Cet. IV; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2011), h. 294. 
12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2006), h. 160. 
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 Selanjutnya menurut Sugiono, data dinyatakan valid apabila r hitung > r 
tabel. Jadi apabila korelasi antara skor item dan skor total lebih besar dari r tabel 
maka butir dalam instrumen dinyatakan valid.13 
Tolak ukur untukk menginterpretasikan derajat validitas instrument 
ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford sebagai berikut :14 
Tabel 3.4 
Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 
0,90 ≤ 𝑟𝑥𝑦  ≤ 1,00  Sangat Tinggi Sangat tepat / sangat baik 
0,70 ≤  𝑟𝑥𝑦  ≤ 0,90 Tinggi Tepat / baik 
0,40 ≤  𝑟𝑥𝑦  ≤ 0,70 Sedang Cukup tepat / cukup baik 
0,20 ≤  𝑟𝑥𝑦  ≤ 0,40 Rendah Tidak tepat / buruk 
𝑟𝑥𝑦  ≤ 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat / 
sangat buruk 
a. Validitas instrumen soal pretest dan posttest 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS 
Statistic versi 22 for Windows , hasil uji coba instrument tes adalah sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
 
                                                             
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,  
2008), h. 251. 
14 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Prosedur Penelitian 
Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), h. 160. 
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Tabel 3.5 
Validitas Instrumen Soal Pretest dan Posttest 
Butir  Pretest  Posttest  
Nilai Korelasi Keterangan  Nilai Korelasi Keterangan  
1 0,853 Valid  0,900 Valid 
2 0,911 Valid  0,925 Valid  
3 0,903 Valid  0,920 Valid  
4 0,844 Valid  0,902 Valid  
5 0,825 Valid  0,851 Valid  
6 0,948 Valid  0,939 Valid  
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa instrumen pretest dan 
posttest dengan masing–masing sebanyak enam butir soal valid. 
b. Validitas instrumen angket motivasi berprestasi 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS 
Statistic versi 22 for Windows, hasil uji coba instrument angket motivasi 
beprestasi adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.6 
Validitas Instrumen Angket Motivasi Berprestasi 
Butir Nilai Korelasi Keterangan Butir Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,446 Valid 12 0,618 Valid 
2 0,618 Valid 13 0,766 Valid 
3 0,766 Valid 14 0,393 Valid 
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4 0,618 Valid 15 0,517 Valid 
5 0,446 Valid 16 0,766 Valid 
6 0,766 Valid 17 0,393 Valid 
7 0,847 Valid 18 0,779 Valid 
8 0,779 Valid 19 0,847 Valid 
9 0,618 Valid 20 0,393 Valid 
10 0,847 Valid 21 0,779 Valid 
11 0.847 Valid 22 0,847 Valid 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa instrumen angket 
motivasi berprestasi sebanyak dua puluh dua butir soal valid. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat 
tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. 
Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan mengahasilkan data 
yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang memang benar sesuai 
dengan kenyataannya, maka berapa kali pun diambil, tetap akan sama. Reliabilitas 
menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat dipercaya, 
jadi dapat diandalkan.15 
                                                             
15 Arief Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan (Cet. IV;Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2011), h. 310. 
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Reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha, 
karena rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya 
bukan 1 atau 0, misalnya angket atau soal berbentuk uraian.16 Adapun rumus 
Alpha tersebut adalah: 

















2
t
2
b
11 1
1k
k
r


 
Keterangan: 
11r : reliabilitas instrumen 
k : banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal 
 2b : jumlah varians butir 
2
t : varians total.
17 
Dimana hasil dari perhitungan Alpha tersebut kemudian dikonsultasikan 
dengan ketentuan jika nilai 11r  ≥ 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tes 
reliabel. Jika nilai 11r  < 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tes tidak 
reliabel.18 
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrument 
ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford sebagai berikut:19 
Tabel 3.7 
Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 
0,90 ≤ 𝑟𝑥𝑦  ≤ 1,00 Sangat Tinggi Sangat tepat / sangat baik 
0,70 ≤  𝑟𝑥𝑦  ≤ 0,90 Tinggi Tepat / baik 
                                                             
16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D,  
h. 209. 
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 191. 
18 Eko Putro Widoyoko, “Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian” (Cet. III; 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 155. 
19 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Prosedur Penelitian 
Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), h. 206. 
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0,40 ≤  𝑟𝑥𝑦  ≤ 0,70 Sedang Cukup tepat / cukup baik 
0,20 ≤  𝑟𝑥𝑦  ≤ 0,40 Rendah Tidak tepat / buruk 
𝑟𝑥𝑦  ≤ 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat / sangat buruk 
a. Reliabilitas instrumen soal pretest dan posttest 
Berdasarkan hasil analisis, hasil uji coba instrument tes adalah sebagai 
 berikut : 
Tabel 3.8 
Reliabilitas Instrumen Soal Pretest dan Posttest 
 
Instrumen tes Cronbach’s Alpha Jumlah Butir Soal 
Pretest  0,805 6 
Posttest  0,813 6 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa instrumen pretest dan 
posttest dengan masing–masing sebanyak enam butir soal memiliki indeks 
reliabilitas sangat baik. 
b. Reliabilitas instrumen angket motivasi berprestasi 
Berdasarkan hasil analisis, hasil uji coba instrument tes adalah sebagai 
 berikut : 
Tabel 3.9 
Reliabilitas Instrumen Angket Motivasi Berprestasi 
Instrumen Cronbach’s Alpha Jumlah Butir Soal 
Angket 0,945 22 
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H. Teknik Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis data deskriptif adalah analisis yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data 
sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.20 Analisis deskriptif digunakan 
untuk mendeskripsikan skor dari semua variabel dalam penelitian ini. Pada teknik 
ini penyajian data berupa: 
a. Menghitung nilai rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil 
R = Xt - Xr   
Keterangan: 
Xt= Skor tertinggi 
Xr= Skor terendah   ................
21  
b. Menghitung banyak kelas (jumlah kelas interval) 
K = 1 + (3,3) log n  
Keterangan: 
K= jumlah kelas 
N= banyaknya data atau jumlah sampel  ................22 
c. Menghitung panjang kelas interval 
P  =
𝑅
𝐾
  
 Keterangan : 
 P = Panjang kelas interval 
 R= range (jangkauan) 
                                                             
20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 29. 
21 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 55.  
22 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 55. 
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K= banyaknya kelas   ..........23 
d. Membuat tabel distribusi frekuensi 
e. Menentukan nilai rata-rata skor (mean) 
Rumus: 



i
ii
f
xf
x  ..................24
 
 Keterangan: 
 x : rata-rata (mean) 
 ix : tanda kelas interval ke-i 
if : frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas ix  
f. Menentukan standar deviasi 
Rumus:   
 
1n
xxf
s
2
ii




 
 Keterangan: 
 s : standar deviasi 
 x : rata-rata (mean) 
 ix : tanda kelas interval ke-i 
 if : frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas ix  
 n : jumlah responden 
g. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan. 
h. Membuat tabel kategori hasil belajar dan motivasi berprestasi 
1) Kategorisasi hasil belajar 
 Kategorisasi hasil belajar menggunakan rumus sebagai berikut: 
                                                             
23Syafaruddin Siregar, Statistik Terapan Untuk Penelitian (Cet. I; Jakarta: Grasindo,  
2005), h. 24. 
24Syafaruddin Siregar, Statistik Terapan Untuk Penelitian, h. 24. 
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Sangat tinggi :   maksimumskorNilaid/sIdealSTDEV8,1MI   
Tinggi:    IdealSTDEV8,1MId/sIdealSTDEV6,0MI   
Sedang:    IdealSTDEV6,0MId/sIdealSTDEV6,0MI   
Rendah:    IdealSTDEV6,0MId/sIdealSTDEV8,1MI   
Sangat rendah:  IdealSTDEV8,1MId/simumminskorNilai  25 
Keterangan: 
MI : mean ideal 
Rumus 
2
imumminNilaimaksimumNilai
MI

  
IdealSTDEV : Standar Deviasi Ideal 
Rumus 
1KategoriJumlah
imumminNilaimaksimumNilai
IdealSTDEV



 
2) Kategorisasi motivasi beprestasi  
 Penentuan kategori motivasi berprestasi dilakukan dengan cara berikut : 
a) Menentukan skor maksimum dan skor minimum  
Nilai maksimum  = jumlah soal x skor maksimum 
Nilai minimum  = jumlah soal x skor minimum 
Menentukan rentang interval data : 
  Rentang Interval  = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 
 
b) Menetukan kategori motivasi berprestasi tinggi dan motivasi berprestasi 
rendah. 
Interpretasi motivasi berprestasi 
 Memberikan interpretasi motivasi berprestasi, dengan pedoman sebagai 
berikut :  
 
                                                             
25 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Cet. V; Yogyakarta: Pustaka 
Belajar, 2013), h. 238. 
51 
 
Nilai maksimum = jumlah soal x skor maksimum 
    = 22 x 5 
    = 110 
 Nilai minimum  = jumlah soal x skor minimum 
    = 22 x 1 
    = 22 
 Rentang interval  = 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 
    = 
110−22
2
 
    = 44 
Tabel 3.10 
Kategorisasi motivasi berprestasi 
NO Rentang Nilai Kategori 
1. 22 – 65 Rendah  
2. 66 – 110 Tinggi  
2. Statistik Inferensial 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
 Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan metode 
Kolmogorov-Smirnov, dengan rumus : 
)()(0 XSXFmaksimumD Nhitung   
Keterangan: 
)(XFo : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
)(XSN : Distribusi frekuensi kumulatif skor observasi
26 
                                                             
26 Purwanto, Statistika Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka pelajar), h. 164. 
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 Data dinyatakan berdistribusi normal apabila D hitung < D tabel pada taraf 
kesalahan tertentu. 
2) Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui distribusi data apakah 
homogen atau tidak homogen. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F Max. 
Uji ini ditujukan untuk menentukan analisis varian dua jalur (Two Way Anova) 
yang akan dipakai dalam uji hipotesis dan untuk mengetahui apakah hasil tes 
variannya sama atau tidak. Uji varian ini menggunakan rumus sebagai berikut: 
terkecilVarians
terbesarVarians
F max
27 
Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang 1n   serta 
derajat kebebasan penyebut 1n  , maka jika diperoleh tabelhitung FF   berarti 
varians sampel homogen. 
b. Pengujian Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan 
dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan 
analisis varians dua jalur (Two Way Anova) pada taraf signifikan 05,0 . 
Perbandingan lebih dari dua kelompok diuji menggunakan uji analisis 
varians (anova). Anova dua jalur, digunakan untuk menguji perbedaan diantara 
dua atau lebih kelompok, dimana terdapat lebih dari satu faktor yang 
dipertimbangkan dan interaksinya. 
Adapun langkah-langkah dalam pengujian dengan menggunakan analisis 
varians dua jalur  (Two Way Anova)  adalah sebagai berikut: 
                                                             
27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,  
h. 197. 
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1) Analisis varians 2 jalur ( Two Way Anova) 
 Langkah-langkah perhitungan sebagai berikut: 
a) Menghitung jumlah kuadrat (JK) 
(1) Jumlah Kuadrat Total JK (T) 
JK (T) = 


N
XT
X
2
2
)(
 
(2) Jumlah kuadrat antar kelompok JK (AK) 
JK (AK) = 
n
BXA 211 )(
+ 
n
BXA 221 )(
+ 
n
BXA 212 )(
+ 
n
BXA 222 )(
- 
n
XT 2)(
 
(3) Jumlah kuadrat dalam kelompok JK (DK) 
JK (DK) = JK (T) – JK (AK) 
 
(4) Jumlah kuadrat antar kolom JK(ak) 
JK (ak) = 
1
)1( 2
nk
Xk
+ 
2
)2( 2
nk
Xk
- 
N
XT 2)(
 
(5) Jumlah kuadrat antar baris JK (ab) 
JK (ab) = 
1
)1( 2
nb
Xb
+ 
2
)2( 2
nb
Xb
- 
N
XT 2)(
 
(6) Jumlah kuadrat interaksi JK(int) 
JK (int) = JK(AK) - [𝐽𝐾(𝑎𝑘) + 𝐽𝐾(𝑎𝑏)] 
b) Menentukan derajat kebebasan (dk)  
(1) Total 
Dk (T) = N – 1 
(2) Antar kelompok 
Dk (AK) = K – 1 
 
54 
 
(3) Dalam kelompok 
Dk (DK) = N – K 
(4) Interaksi 
Dk (int) = (k – 1)(b – 1) 
(5) Antar kolom 
Dk (ak) = k  - 1 
(6) Antar baris 
Dk (ab) = b – 1 
Keterangan : 
 K  = jumlah kelompok 
k  =jumlah kolom 
 b  =jumlah baris 
 N  =jumlah sampel keseluruhan 
c) Menentukan rata–rata jumlah kuadrat (RJK) 
(1) Antar kelompok 
RJK (AK) = 
)(
)(
AKDk
AKJK
 
(2) Dalam kelompok 
RJK (DK) = 
)(
)(
DKDk
DKJK
 
(3) Interaksi 
RJK (int) = 
(int)
(int)
Dk
JK
 
(4) Antar kolom 
RJK (ak) = 
)(
)(
akDk
akJK
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(5) Antar baris 
RJK (ab) = 
)(
)(
abDk
abJK
 
d) Menetukan nilai F hitung 
(1) Antar kelompok  
F(AK) = 
)(
)(
DKRJK
AKRJK
 
(2) Antar kolom 
F(ak) = 
)(
)(
DKRJK
akRJK
 
 
(3) Antar baris 
F(ab) = 
)(
)(
DKRJK
abRJK
 
(4) Interaksi  
F(int) = 
)(
(int)
DKRJK
RJK
 
e) Menentukan nilai F tabel 
(1) Antar kelompok  
F ))(1)(( KNKa   
(2) Antar kolom 
F ))(1)(( KNka   
(3) Antar baris 
F ))(1)(( KNba   
(4) Interaksi  
  F ))(1)(1)(( KNkba   
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Adapun tabel ringkasan Analisis Varians Dua Jalur (Two Way Anova) 
adalah sebagai berikut :  
Tabel 3.11 : Uji Anava  
c. Uji lanjut 
Setelah uji perbandingan secara keseluruhan dilakukan, perbandingan 
diteruskan dengan uji lanjut yaitu dengan membandingkan antar kelompok satu 
persatu. Tujuan uji lanjut adalah untuk mengetahui lebih jauh kelompok-
kelompok mana saja yang berbeda secara signifikan dan kelompok-kelompok 
mana saja yang tidak berbeda signifikan. Uji lanjut yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji Tukey karena kelompok sampel memiliki jumlah yang 
sama. Adapun langkah-langkah uji Tukey sebagai berikut: 
1) Menyiapkan nilai rata-rata (mean) setiap kelompok sampel 
2) Menentukan harga studentized range (SR) 
   KNKqSR    
 
Sumber Varian JK Dk RJK F hitung F tabel 
Antar Kelompok JK(AK) Dk(AK) RJK(AK) F(AK) - 
Dalam Kelompok JK(DK) Dk(DK) RJK(DK) F(DK) - 
Antar kolom JK(ak) Dk(ak) RJK(ak) F(ak) - 
Antar Baris JK(ab) Dk(ab) RJK(ab) F(ab) - 
Interaksi JK(int) Dk(int) RJK(int) F(int) - 
Total JK(T) Dk(T)    
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3) Menghitung beda kritik (BK) 
n
DKRJK
SRBK x
)(
  
Keterangan: 
BK: Beda kritik 
SRx: harga studentized range 
RJK(DK): rata-rata jumlah kuadrat dalam kelompok 
n: jumlah sampel tiap kelompok  
4) Membandingkan mean antar kelompok. 
5) Membandingkan beda mean dengan beda kritik. 
6) Pengambilan kesimpulan. 
Jika beda mean antar kelompok lebih besar dari beda kritik maka dikatakan 
terdapat perbedaan yang signifikan.28 
                                                             
28 Purwanto, Statistika Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka pelajar), h. 221. 
57 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskriptif Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dimulai sejak tanggal 8 November 2017 s/d 
29 November 2017, penulis dapat mengumpulkan data melalui instrumen tes hasil 
belajar dan angket motivasi berprestasi siswa kelas VII MTsN Gowa. 
Penelitian dilakukan dengan memberikan dua perlakuan yang berbeda 
terhadap dua kelas yaitu  pada kelas VII 3 sebagai kelas eksperimen (mengajar 
dengan menggunakan metode resitasi) dan kelas VII 5 sebagai kelas kontrol 
(mengajar dengan menggunakan metode konvensional). 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Pada penelitian ini, menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis 
statistik inferensial. Jadi untuk mendeskripsikan data hasil penelitian menggunakan 
statistik deskriptif, sedangkan untuk menjawab rumusan masalah menggunakan 
statistik inferensial, anava dua jalur. 
Penelitian ini dilakukan di sekolah MTsN Gowa kelas VII 3 dan kelas VII 5. 
Jumlah siswa kelas VII 3 dan kelas VII 5 masing-masing sebanyak 36 orang sehingga 
jumlah keseluruhan siswa sebanyak 72 orang. Dari 72 orang siswa tersebut memiliki 
hasil belajar matematika dan motivasi berprestasi yang berbeda yang disajikan pada 
uraian berikut ini: 
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a. Deskripsi hasil belajar matematika yang menggunakan metode resitasi 
pada siswa kelas VII MTsN Gowa 
  Berdasarkan tes pre test dan post test yang diberikan pada kelas eksperimen, 
yang diajar dengan menggunakan metode resitasi pada siswa kelas VII 3 MTsN 
Gowa pada materi persamaan linear satu variabel. Berikut ini adalah deskrpisi nilai 
tes hasil belajar  kelas eksperimen dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 
versi 22 for windows. 
Tabel 4.1: Deskripsi pre test kelas eksperimen 
 
Tabel 4.2: Deskripsi post test kelas eksperimen 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
posttesteksperimen 36 21 77 98 85.75 5.358 28.707 
Valid N (listwise) 36       
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan bahwa nilai pre test pada kelas 
eksperimen mempunyai skor maksimum 42 dan skor minimum 17 sehingga rata-rata 
yang diperoleh adalah 25,78.  Sedangkan nilai post test pada kelas eksperimen 
mempunyai skor maksimum 98 dan skor minimum 77 sehingga rata-rata yang 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Pretesteksperimen 36 25 17 42 25.78 5.683 32.292 
Valid N (listwise) 36       
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diperoleh adalah 85,75. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan metode resitasi nilai post test jauh lebih baik dari pada nilai pre test. 
Jika hasil belajar matematika siswa dikelompokkan dalam kategori sangat 
rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan 
persentase setelah dilakukan pretest dan posttest sebagai berikut: 
 
Tabel 4.3 
Kategori Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen 
 
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori 
Pretest  
Kelas Eksperimen 
Posttest 
Kelas Eksperimen 
Frekuensi Persentase 
(%) 
Frekuensi Persentase 
(%) 
0-20 Sangat 
Rendah 
8 22,22 0 0 
21-40 Rendah 27 75 0 0 
41-60 Sedang 1 2,78 0 0 
61-80 Tinggi 0 0 8 22,22 
81-100 Sangat 
Tinggi 
0 0 28 77,78 
Jumlah 36 100 36 100 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar matematika siswa 
kelas eksperimen pada saat pretest yaitu 8 siswa (22,22 %) berada pada kategori 
sangat rendah, 27 siswa (75%) berada pada kategori rendah, 1 siswa (2,78%) berada 
pada kategori sedang, tidak ada siswa (0%) berada pada kategori tinggi dan tidak ada 
siswa (0%) berada pada kategori sangat tinggi. Sedangkan hasil belajar matematika 
siswa kelas eksperimen pada saat posttest yaitu tidak ada siswa (0%) berada pada 
kategori sangat rendah, tidak ada siswa (0%) berada pada kategori rendah, tidak ada 
siswa (0%) berada pada kategori sedang, 8 siswa (22,22%) berada pada kategori 
tinggi dan 28 siswa (77,78%) berada pada kategori sangat tinggi. Jadi, dapat 
60 
 
disimpulkan bahwa persentase terbesar hasil belajar matematika siswa kelas 
eksperimen pada saat pretest berada pada kategori rendah dan persentase terbesar 
hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen pada saat posttest berada pada 
kategori sangat tinggi. 
a. Deskripsi hasil belajar matematika yang menggunakan metode konvensional 
pada siswa kelas VII MTsN Gowa 
  Berdasarkan tes pre test dan post test yang diberikan pada kelas kontrol, yang 
diajar dengan menggunakan metode konvensional pada siswa kelas VII 5 MTsN 
Gowa pada materi persamaan linear satu variabel. Berikut ini adalah deskripsi nilai 
tes hasil belajar  kelas kontrol dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 
22 for windows. 
Tabel 4.4: Deskripsi pre test kelas kontrol 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Pretest 36 25 25 50 33.61 6.543 42.816 
Valid N (listwise) 36       
 
Tabel 4.5: Deskripsi post test kelas kontrol 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Postest 36 31 45 76 58.94 10.931 119.483 
Valid N (listwise) 36       
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Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan bahwa nilai pre test pada kelas 
kontrol mempunyai skor maksimum 50 dan skor minimum 25 sehingga rata-rata yang 
diperoleh adalah 33,61. Sedangkan nilai post test pada kelas kontrol mempunyai skor 
maksimum 7 6 dan skor minimum 45 sehingga rata-rata yang diperoleh adalah 58,94. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode 
konvensional pada pre test dan post test hanya mempunyai sedikit peningkatan. 
Jika hasil belajar matematika siswa dikelompokkan dalam kategori sangat 
rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan 
persentase setelah dilakukan pretest dan posttest sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Kategori Hasil Belajar Matematika Kelas Kontrol  
 
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori 
  Pretest  
Kelas Kontrol 
Posttest 
Kelas Kontrol 
Frekuensi Persentase 
(%) 
Frekuensi Persentase 
(%) 
0-20 Sangat 
Rendah 
0 0 0 0 
21-40 Rendah 30 83,33 0 0 
41-60 Sedang 6 16,66 19 52,77 
61-80 Tinggi 0 0 17 47,22 
81-100 Sangat 
Tinggi 
0 0 0 0 
Jumlah 36 100 36 100 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar matematika siswa 
kelas kontrol pada saat pretest yaitu 0 siswa (0%) berada pada kategori sangat rendah, 
30 siswa (83,33%) berada pada kategori rendah, 6 siswa (16,66%) berada pada 
kategori sedang, tidak ada siswa (0%) berada pada kategori tinggi dan tidak ada siswa 
(0%) berada pada kategori sangat tinggi. Sedangkan hasil belajar matematika siswa 
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kelas eksperimen pada saat posttest yaitu tidak ada siswa (0%) berada pada kategori 
sangat rendah, tidak ada siswa (0%) berada pada kategori rendah, 19 siswa (52,77%) 
berada pada kategori sedang, 17 siswa (47,22%) berada pada kategori tinggi dan tidak 
ada siswa (0%) berada pada kategori sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
persentase terbesar hasil belajar matematika siswa kelas kontrol pada saat pretest 
berada pada kategori rendah dan persentase terbesar hasil belajar matematika siswa 
kelas eksperimen pada saat posttest berada pada kategori sedang. 
b. Deskripsi motivasi berprestasi siswa pada kelas eksperimen 
  Berdasarkan angket yang diberikan pada kelas eksperimen, yang diajar 
dengan menggunakan metode resitasi pada siswa kelas VII 3 MTsN Gowa. Berikut ini 
adalah deksripsi hasil tingkat motivasi berprestasi kelas eksperimen dengan 
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 22 for windows. 
Tabel 4.7: Deskripsi motivasi berprestasi kelas eksperimen 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Motivasi berprestasi 
eksperimen 
36 59 110 84.72 18.007 
Valid N (listwise) 36     
  Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum yang 
diperoleh pada tingkat motivasi berprestasi kelas eksperimen dengan menggunakan 
metode resitasi adalah 110 dan skor minimum yang diperoleh pada tingkat motivasi 
berprestasi kelas eksperimen dengan menggunakan metode resitasi adalah 59. 
Sehingga rata-rata yang diperoleh adalah 84,72. 
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Jika motivasi berprestasi siswa dikelompokkan dalam kategori motivasi 
berprestasi tinggi dan rendah akan diperoleh frekuensi dan persentase sebagai berikut: 
 
Tabel 4.8 
Kategori Motivasi Berprestasi Kelas Eksperimen 
 
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori 
Angket Motivasi 
Berprestasi 
Kelas Eksperimen 
Frekuensi Persentase 
(%) 
22 – 65 Rendah 13 36,11 
66 - 110 Tinggi 23 63,88 
Jumlah 36 100 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa motivasi beprestasi siswa kelas 
eksperimen yaitu 13 siswa (36,11 %) berada pada kategori rendah dan 23 siswa 
(63,88 %) berada pada kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase 
terbesar motivasi berprestasi siswa kelas eksperimen berada pada kategori tinggi. 
c. Deskripsi motivasi berprestasi siswa pada kelas kontrol 
  Berdasarkan angket yang diberikan pada kelas kontrol, yang diajar dengan 
menggunakan metode konvensional pada siswa kelas VII 5 MTsN Gowa. Berikut ini 
adalah hasil tingkat motivasi berprestasi kelas kontrol. 
Tabel 4.9: Deskripsi motivasi berprestasi kelas kontrol 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Motivasi berprestasi kelas 
kontrol 
36 53 107 78.72 18.231 
Valid N (listwise) 36     
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 Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum yang 
diperoleh pada tingkat motivasi berprestasi kelas kontrol dengan menggunakan 
metode konvensional adalah 107. Sedangkan skor minimum yang diperoleh pada 
tingkat motivasi berprestasi kelas kontrol dengan menggunakan metode konvensional 
adalah 53. Sehingga rata-rata yang diperoleh adalah 78,72. 
Jika motivasi berprestasi siswa dikelompokkan dalam kategori motivasi 
berprestasi tinggi dan rendah akan diperoleh frekuensi dan persentase sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Kategori Motivasi Berprestasi Kelas Kontrol 
 
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori 
Angket Motivasi 
Berprestasi 
Kelas Kontrol 
Frekuensi Persentase 
(%) 
22 – 65 Rendah 14 38,88 
66 - 110 Tinggi 22 61,11 
Jumlah 36 100 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa motivasi beprestasi siswa kelas 
kontrol yaitu 14 siswa (38,88 %) berada pada kategori rendah dan 22 siswa (61,11 %) 
berada pada kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar 
motivasi berprestasi siswa kelas eksperimen berada pada kategori tinggi. 
d. Deskripsi perbedaan hasil belajar matematika yang menggunakan metode 
resitasi dan metode konvensional pada siswa kelas VII MTsN Gowa. 
  Berdasarkan tes pre test dan post test yang diberikan pada kelas eksperimen 
(menggunakan metode resitasi) dan kelas kontrol (menggunakan metode 
konvensional) pada siswa kelas VII MTsN Gowa pada materi sistem persamaan dan 
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pertidaksamaan linear satu variabel. Berikut ini adalah perbedaan nilai tes hasil 
belajar  kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tabel 4.11 Perbedaan Nilai Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Statistik 
Nilai Statistik 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Jumlah Sampel 36 36 36 36 
Nilai Terendah 17 77 25 45 
Nilai Tertinggi 42 98 50 76 
Nilai Rata-rata 25,78 85,75 33,61 58,94 
Standar Deviasi 32,292 28,707 6,543 10,931 
Berdasarkan tabel 4.11 terlihat jelas bahwa hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen terjadi peningkatan hasil belajar begitu pula pada kelas kontrol juga ada 
peningkatkan hasil belajar siswa. Namun, pembelajaran pada kelas eksperimen 
memberikan peningkatan hasil belajar lebih baik atau lebih besar dibandingkan 
dengan hasil belajar pada kelas kontrol. 
e. Deskripsi perbedaan motivasi berprestasi tinggi dan motivasi berprestasi 
rendah terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTsN Gowa 
  Berdasarkan angket yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
pada siswa kelas VII MTsN Gowa pada materi sistem persamaan dan pertidaksamaan 
linear satu variabel. Berikut ini adalah perbedaan motivasi berprestasi kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
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Tabel 4.12 Perbedaan Motivasi Berprestasi Tinggi dan Motivasi Berprestasi 
Rendah Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kategorisasi 
Motivasi Berprestasi 
Kelas 
Eksperimen 
Kelas 
Kontrol 
Jumlah 
Tinggi 23 22 45 
Rendah 13 14 27 
Jumlah 36 36 72 
Nilai rata-rata 84,72 78,72 163,44 
Standar deviasi 18,007 18,231 36,238 
Berdasarkan Tabel 4.12 terlihat jelas bahwa motivasi berprestasi siswa pada 
kelas eksperimen tidak jauh berbeda dengan motivasi berprestasi pada kelas kontrol 
namun tetap berbeda. Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol diantaranya pada saat pengisian angket banyak 
siswa yang asal-asalan mengisi angket karena suasana pada saat itu sangat tidak 
mendukung. 
Selanjutnya akan dipisahkan hasil belajar matematika siswa berdasarkan 
kategori motivasi berprestasi siswa baik pada kelas ekperimen maupun kelas kontrol. 
1) Kelas Eksperimen (Metode Resitasi) 
Pada kelas eksperimen yang berjumlah 36 oramg, siswa memiliki tingkat 
motivasi berprestasi yang berbeda, diantaranya 23 orang berkategori tinggi dan 13 
orang berkategori rendah. Selain motivasi berprestasi yang berbeda mereka juga 
memilki hasil belajar matematika yang berbeda. Berikut ini adalah data yang 
menunjukkan hal tersebut. 
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Tabel 4.13 : Tes Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Tingkat Motivasi 
Berprestasi Siswa Kelas Eksperimen 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation Variance 
preMBtingEKS 23 22 20 42 28.91 4.451 19.810 
posMBtingEKS 23 18 80 98 88.83 3.892 15.150 
preMBrenEKS 13 6 17 23 20.23 2.386 5.692 
posMBrenEKS 13 6 77 83 80.31 2.394 5.731 
Valid N (listwise) 13       
Berdasarkan tabel di atas diperoleh data bahwa pada siswa dengan tingkat 
motivasi berprestasi tinggi, pada pemberian pretest nilai terendah adalah 20, nilai 
tertinggi adalah 42, nilai rata-rata adalah 28,91, standar deviasi 4,451 dan variansi 
19,810, sedangkan untuk postest nilai terendah adalah 80, nilai tertinggi adalah 98, 
nilai rata-rata adalah 88,83, standar deviasi 3,892 dan variansi 15,150. Siswa dengan 
tingkat motivasi berprestasi rendah, pada pemberian pretest nilai terendah adalah 17, 
nilai tertinggi adalah 23, nilai rata-rata adalah 20,23, standar deviasi 2,386 dan 
variansi 5,692, sedangkan untuk postest nilai terendah adalah 77, nilai tertinggi 
adalah 83, nilai rata-rata adalah 80,31, standar deviasi 2,394 dan variansi 5,731 . 
2) Kelas Kontrol (Metode Konvensional) 
Pada kelas kontrol yang berjumlah 36 orang siswa, memiliki tingkat motivasi 
berprestasi yang berbeda, diantaranya 22 orang berkategori tinggi dan 14 orang 
berkategori rendah. Selain motivasi berprestasi yang berbeda mereka juga memilki 
hasil belajar matematika yang berbeda. Berikut ini adalah data yang menunjukkan hal 
tersebut. 
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Tabel 4.14: Tes Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Tingkat Motivasi 
Berprestasi Siswa Kelas Kontrol 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation Variance 
preMBtingKON 22 23 27 50 37.00 5.657 32.000 
posMBtingKON 22 22 54 76 66.45 6.688 44.736 
preMBrenKON 14 14 25 39 28.29 3.688 13.604 
posMBrenKON 14 6 45 51 47.14 1.994 3.978 
Valid N (listwise) 14       
Berdasarkan tabel di atas diperoleh data bahwa pada siswa dengan tingkat 
motivasi berprestasi tinggi, pada pemberian pretest nilai terendah adalah 27, nilai 
tertinggi adalah 50, nilai rata-rata adalah 37, standar deviasi 5,657 dan variansi 
32,000, sedangkan untuk postest nilai terendah adalah 54, nilai tertinggi adalah 76, 
nilai rata-rata adalah 66,45, standar deviasi 6,688 dan variansi 44,736. Siswa dengan 
tingkat motivasi berprestasi rendah, pada pemberian pretest nilai terendah adalah 25, 
nilai tertinggi adalah 39, nilai rata-rata adalah 28,29, standar deviasi 3,688 dan 
variansi 13,604, sedangkan untuk postest nilai terendah adalah 45, nilai tertinggi 
adalah 51, nilai rata-rata adalah 47,14, standar deviasi 1,994 dan variansi 3,978.  
2. Analisis Inferensial 
Analisis yang digunakan adalah analisis statistik inferensial. Untuk melakukan 
analisis statistik inferensial dalam menguji hipotesis, maka diperlukan pengujian 
dasar terlebih dahulu meliputi uji normalitas dan uji homogen. 
a. Hipotesis 1 
“Terdapat perbedaan antara metode resitasi dengan metode konvensional 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTsN Gowa.” 
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1) Uji normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan pada data hasil pre test dan post test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dengan kriteria pengambilan keputusan adalah jika 
signifikansi di bawah 0,05 berarti data tersebut tidak normal dan jika signifikansi di 
atas 0,05 maka berarti data yang akan di uji normal. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 22 for Windows, sehingga dapat 
diperoleh data sebagai berikut. 
Tabel 4.15: Uji normalitas hasil belajar  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Pretesteksperim
en 
Posttesteksperi
men Pretestkontrol posttestkontrol 
N 36 36 36 36 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 25.78 85.75 33.61 58.94 
Std. Deviation 5.683 5.358 6.543 10.931 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .082 .120 .098 .155 
Positive .082 .085 .098 .155 
Negative -.077 -.120 -.094 -.101 
Test Statistic .082 .120 .098 .155 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d .200c,d .280c 
a. Test distribution is Normal. 
Berdasarkan tabel diatas, pada pretest kelas eksperimen  diperoleh nilai 
signifikan untuk Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 > 0,05 maka berdistribusi 
normal, pada posttest kelas eksperimen  diperoleh nilai signifikan untuk Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,200 > 0,05 maka berdistribusi normal. Pada pre test kelas kontrol 
nilai signifikan yaitu 0,200 > 0,05 maka berdistribusi normal, post test kelas konrol  
diperoleh nilai signifikan untuk Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,280 > 0,05 maka 
berdistribusi normal. Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
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2) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians dilakukan pada data hasil belajar kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Dengan dasar pengambilan keputusannya adalah jika 
nilai signifikansi atau nilai probabilitas <  0,05, maka varian dari dua atau lebih 
kelompok populasi data adalah tidak sama (tidak homogen) dan jika nilai signifikansi 
atau nilai probabilitas >  0,05, maka varian dari dua atau lebih kelompok populasi 
data adalah sama (homogen). 
Tabel 4.16: Uji Homogenitas Varians Hasil Belajar Matematika  
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
pretest .800 1 70 .374 
postest 2.238 1 70 .139 
Berdasarkan pada tabel Test of Homogeneity of Variances. Dari hasil analisis, 
untuk pretest diperoleh F = 0,800 df1= 1; df2= 70 dan Sig = 0,374 > 0,05. Untuk 
postest diperoleh F = 2,469 df1= 1; df2= 70 dan  Sig = 0,137 > 0,05. Dengan 
demikian, data pretest dan  postest dinyatakan homogen. 
3) Uji Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan 
dapat diterima atau ditolak. Pada uji ini digunakan teknik analisis varians (ANOVA). 
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
Jika tabelhitung FF  , maka H0 diterima 
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Jika tabelhitung FF  , maka H0 ditolak 
H0: Tidak  terdapat perbedaan antara metode resitasi dan metode konvensional 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTsN Gowa. 
H1: Terdapat perbedaan antara metode resitasi dan metode konvensional terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas VII MTsN Gowa. 
Tabel 4.17: Uji Hipotesis 1 
ANOVA 
nilai   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 12933.681 1 12933.681 174.556 .000 
Within Groups 5186.639 70 74.095   
Total 18120.319 71    
Berdasarkan tabel diatas,  Karena Fhitung = 174,556 > Ftabel 0,05 (2;70) = 3,13 dan 
nilai Sig. < 𝛼 = 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara metode resitasi dan metode konvensional terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VII MTsN Gowa, sehingga H0 ditolak. 
b. Hipotesis Kedua 
“Terdapat perbedaan antara motivasi berprestasi tinggi dan rendah terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas VII MTsN Gowa.” 
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan pada data hasil  posttest kedua sampel, yaitu 
kelas eksperimen dan  kelas kontrol. Pengujian normalitas data digunakan untuk 
mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Dengan kriteria 
pengambilan keputusan adalah jika signifikansi di bawah 0,05 berarti data tersebut 
tidak normal dan jika signifikansi di atas 0,05 maka berarti data yang akan di uji 
normal. 
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Tabel 4.18: Uji Normalitas Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Tingkat 
Motivasi Berprestasi Siswa  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 A1B1 A1B2 A2B1 A2B2 
N 23 13 22 14 
Normal Parametersa,b Mean 88.83 80.31 66.45 47.14 
Std. Deviation 3.892 2.394 6.688 1.994 
Most Extreme Differences Absolute .140 .222 .132 .217 
Positive .121 .217 .132 .217 
Negative -.140 -.222 -.127 -.141 
Test Statistic .140 .222 .132 .217 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 .080 .200 .074 
a. Test distribution is Normal. 
Berdasarkan tabel di atas, pada postest kelas A1BI  diperoleh nilai signifikan 
untuk Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 > 0,05 maka berdistribusi normal, pada 
posttest kelas A1B2 diperoleh nilai signifikan sebesar 0,080 > 0,05 maka 
berdistribusi normal, pada postest kelas A2B1 diperoleh nilai signifikan sebesar 0,200 
> 0,05 maka berdistribusi normal, pada postest kelas A2B2 diperoleh nilai signifikan 
sebesar 0,074 > 0,05 maka berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data hasil posttest kedua sampel, yaitu 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas digunakan untuk 
mengetahui distribusi data apakah homogen atau tidak homogen. Uji homogenitas 
yang digunakan adalah uji F Max. Uji ini ditujukan untuk menentukan analisis varian 
dua jalur (Two Way Anova) yang akan dipakai dalam uji hipotesis dan untuk 
mengetahui apakah hasil tes variannya sama atau tidak. Dengan dasar pengambilan 
keputusannya adalah jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas <  0,05, maka 
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varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama (tidak homogen) 
dan jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas >  0,05, maka varian dari dua atau 
lebih kelompok populasi data adalah sama (homogen). 
Tabel 4.19 : Uji Homogenitas Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Tingkat 
Motivasi Berprestasi Siswa 
Test of Homogeneity of Variances 
nilai   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.238 1 70 .139 
Berdasarkan pada tabel Test of Homogeneity of Variances. Dari hasil analisis, 
untuk postest diperoleh F = 2,469 df1= 1; df2= 70 dan  Sig = 0,137 > 0,05. Dengan 
demikian, data postest dinyatakan homogen. 
3) Uji Hipotesis  
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan 
dapat diterima atau ditolak. Teknik analisis untuk menguji hipotesis yakni Uji Tukey. 
Berikut data hasil belajar matematika dan tingkat motivasi berprestasi: 
Tabel 4.20: Uji Hipotesis 2 
Kelompok Rata-rata Sampel 
A1B1 88,83 23 
A1B2 80,31 13 
A2B1 66,45 22 
A2B2 47,14 14 
Jumlah 72 
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
Jika A1BI ≤ A2B1, A1B2 ≤  A2B2  maka H0 diterima 
74 
 
Jika A1BI > A2B1, A1B2 > A2B2 maka H0 ditolak 
H0: Tidak terdapat perbedaan antara motivasi berprestasi tinggi dan rendah  terhadap  
hasil belajar matematika siswa kelas VII MTsN Gowa. 
H1: Terdapat perbedaan antara motivasi berprestasi tinggi dan rendah terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas VII MTsN Gowa. 
Berdasarkan tabel 4. Karena A1BI > A2B1 = 88,83 > 66,45, A1B2 > A2B2 = 
80,31 > 47,14 , maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara motivasi 
berprestasi tinggi dan rendah terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII 
MTsN Gowa, sehingga H0 ditolak. 
c. Hipotesis Ketiga 
  “Terdapat pengaruh interaksi antara metode resitasi ditinjau dari motivasi 
berprestasi terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTsN Gowa.” 
Pada hipotesis sebelumnya telah dilakukan uji normalitas dan homogentitas, 
maka dapat dipastikan bahwa data yang akan digunakan sudah normal dan homogen. 
Pada uji ini digunakan teknik analisis varians (ANOVA). 
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
Jika tabelhitung FF  , maka H0 diterima 
Jika tabelhitung FF  , maka H0 ditolak 
H0: Tidak terdapat pengaruh interaksi antara metode resitasi ditinjau dari motivasi 
berprestasi terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTsN Gowa. 
H1: Terdapat pengaruh interaksi antara metode resitasi ditinjau dari motivasi 
berprestasi terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTsN Gowa. 
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Tabel 4.21 Uji F (Anava) Hasil post test dan Motivasi Berprestasi Siswa 
Between-Subjects Factors 
 Value Label N 
KELAS 1.00 EKSPERIMEN 36 
2.00 KONTROL 36 
KATEGORI 
MOTIVASI 
1.00 TINGGI 45 
2.00 RENDAH 27 
 
Tests of Between-Subjects Effects  
Dependent Variable:   POSTEST2   
Source 
Type III Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 16727.077a 3 5575.692 272.133 .000 
Intercept 336882.251 1 336882.251 16442.216 .000 
KELAS 12998.277 1 12998.277 634.407 .000 
KATEGORI MOTIVASI 3264.072 1 3264.072 159.310 .000 
KELAS *KATEGORI 
MOTIVASI 
490.952 1 490.952 23.962 .000 
Error 1393.242 68 20.489   
Total 394977.000 72    
Corrected Total 18120.319 71    
a. R Squared = .923 (Adjusted R Squared = .920) 
 
Berdasarkan tabel di atas, Karena F0 = 23,962 > F0,05 (2;70) = 3,13, maka H0 
ditolak dan nilai Sig. < 𝛼 = 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh interaksi antara metode pembelajaran ditinjau dari motivasi berprestasi 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTsN Gowa. 
b. Pembahasan 
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang telah diperoleh. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah Eksperimen semu (Quasi Experimental) dengan 
desain penelitian yang digunakan adalah design factorial 2 × 2, yaitu eksperimen 
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yang dilaksanakan pada dua kelompok. Penelitian ini dilakukan dengan jalan 
memberikan perlakuan yang berbeda kepada dua kelompok, yaitu pada kelas 
eksperimen (kelas VII 3) diajar dengan metode resitasi dan pada kelas kontrol (kelas 
VII 5) diajar dengan menggunakan metode konvensional, untuk mengetahui hasil 
belajar matematika jika ditinjau dari motivasi berprestasi siswa. Tes hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran matematika diberikan sebelum dan setelah perlakuan pada 
kedua kelompok. Bentuk essay tes masing-masing sebanyak 5 nomor dan untuk 
tingkat motivasi berprestasi siswa digunakan angket motivasi berprestasi masing-
masing 22 pertanyaan.  
1. Gambaran hasil belajar matematika antara kelompok siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan metode resitasi dan yang tidak 
menggunakan metode resitasi (konvensional). 
 Pada bagian ini digunakan untuk menjawab hipotesis pertama. Gambaran 
hasil belajar matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode resitasi, 
para siswa di kelas eksperimen rata–rata mendapatkan nilai hasil belajar yang 
lumayan tinggi. Hal ini dikarenakan metode resitasi yang digunakan tak hanya 
sekedar pemberian tugas saja, namun melatih kemandirian dan mengaktifkan siswa. 
Sehingga siswa cenderung terpacu untuk belajar.  
Selanjutnya, gambaran hasil belajar matematika siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode konvensional, para siswa di kelas kontrol rata–rata 
mendapatkan nilai yang sedang–sedang saja. Hal ini dikarenakan metode 
pembelajaran yang digunakan terlalu biasa dan membuat siswa bosan. Metode 
pelajaran ini menjadikan guru sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran, 
sehingga siswa cenderung acuh tak acuh dalam memperhatikan pembelajaran. 
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Mengacu pada pada analisis data dan temuan terdahulu yang dilakukan oleh 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Dedy Yusuf Aditya pada tahun 2016 yang juga 
menggunakan metode resitasi dalam penilitiannya yang berjudul “Pengaruh 
Penerapan Metode Resitasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII 
SMP AT-TAQWA” menyimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang diajar 
dengan menggunakan metode pembelajaran resitasi lebih tinggi dari hasil belajar 
matematika siswa yang diajar dengan metode klasikal.1 Dengan kata lain, dapat 
disimpulkan terdapat pengaruh dari penerapan pembelajaran metode resitasi terhadap 
hasil belajar matematika siswa. 
Dari uraian diatas serta dukungan dari hasil penelitian terdahulu dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode resitasi jauh lebih 
baik dari pada metode konvensional.  
2. Gambaran motivasi berprestasi antara kelompok siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode resitasi dan 
yang tidak menggunakan metode resitasi (konvensional). 
 Pada bagian ini digunakan untuk membahas hipotesis kedua, berdasarkan data 
angket motivasi berprestasi siswa yang diperoleh dari angket tentang motivasi 
berprestasi matematika siswa. Gambaran motivasi berprestasi matematika siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan metode resitasi, para siswa dikelas eksperimen rata–
rata mendapatkan tingkat motivasi berprestasi tinggi meskipun sebagian juga rendah. 
Hal ini dapat dilihat pada hasil angket motivasi berprestasi yang dibagikan di awal 
pertemuan.  
                                                             
1Dedy Yusuf Aditya, “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Resitasi Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa”, Jurnal SAP Universitas Indraprasta PGRI, Vol 1, No. 2 (2014), h. 173. 
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Selanjutnya, gambaran metode berprestasi siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan metode konvensional, para siswa di kelas kontrol rata–rata mendapatkan 
tingkat motivasi berprestasi tinggi meskipun sebagian juga rendah. Sebenarnya, 
terlihat jelas bahwa motivasi berprestasi siswa pada kelas eksperimen tidak jauh 
berbeda dengan motivasi berprestasi pada kelas kontrol namun tetap berbeda. Banyak 
faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol diantaranya pada saat pengisian angket ada siswa yang asal-asalan mengisi 
angket karena suasana pada saat itu sangat tidak mendukung. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara 
siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dan motivasi berprestasi rendah 
terhadap hasil belajar siswa.  
3. Pengaruh interaksi antara metode resitasi dengan motivasi berprestasi 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Sungguminasa 
Pada bagian ini digunakan untuk membahas hipotesis ketiga, analisis yang 
digunakan adalah analisis statistik inferensial dan untuk melakukan analisis statistik 
inferensial dalam menguji hipotesis, maka diperlukan pengujian dasar terlebih dahulu 
meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Selanjutnya untuk melakukan pengujian 
hipotesis menggunakan anova dua jalur, terlebih dahulu peneliti menganalisis data tes 
hasil belajar dan motivasi berprestasi siswa menggunakan uji normalitas Lilliefors 
Significance Correction (Kolmogorof-Smirnov) dengan bantuan perangkat lunak 
SPSS 22,0 dan melalui uji homogenitas varian. Setelah diketahui data hasil penelitian 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan pengujian analisis variansi dua 
variabel untuk mengetahui apakah hipotesis nol (H0) ditolak atau diterima.  
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Dalam upaya meningkatkan hasil belajar matematika siswa baik yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi maupun yang rendah perlu didukung dengan 
memilih pembelajaran yang tepat agar sesuai dengan karakteristik dan kemampuan 
siswa. Dalam pembelajaran matematika secara keseluruhan metode resitasi memang 
terbukti lebih baik di bandingkan dengan metode konvensional. Adanya kesesuaian 
pembelajaran matematika dengan metode resitasi, dimana model ini lebih 
mengaktifkan siswa dengan pemberian tugas. Siswa dikelas eksperimen cenderung 
mendapatkan nilai hasil matematika yang tinggi dan motivasi berprestasi yang rata–
rata tinggi, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh metode resitasi terhadap 
hasil belajar matematika ditinjau dari motivasi berprestasinya. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh I Wayan Laba (2010) 
dengan judul penelitian “Pengaruh Metode Resitasi Tugas dan Motivasi Berprestasi 
Terhadap Hasil Belajar Matematika di SMAN 1 Manggis” yang mengatakan bahwa 
terdapat interaksi antara metode resitasi dan motivasi berprestasi terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas X di SMAN 1 Manggis.2 
Dari uraian diatas serta dukungan dari hasil penelitian terdahulu dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara metode resitasi dan motivasi berprestasi 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTsN Gowa. 
                                                             
2I Wayan Laba, “Pengaruh Metode Resitasi Tugas dan Motivasi Berprestasi Terhadap Hasil 
Belajar Matematika di SMAN 1 Manggis”, Jurnal Pendidikan Matematika, 1:1 (Bali, 2010), h. 5. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
metode resitasi diperoleh rata–rata nilai  pretest yang diperoleh yaitu 
25,78 dan standar deviasi sebesar 5,683 dan rata–rata nilai posttest yang 
diperoleh 85,75 dan standar deviasi sebesar 5,358. Sedangkan hasil belajar 
matematika  yang mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional 
diperoleh rata–rata nilai  pretest yang diperoleh yaitu 33,61 dan standar 
deviasi sebesar 6,543 dan rata–rata nilai posttest yang diperoleh 58,94 dan 
standar deviasi sebesar 10,931 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan metode resitasi lebih efektif meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa daripada metode konvensional. 
2. Motivasi berprestasi siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode 
resitasi pada kelas eksperimen, diperoleh rata-rata yaitu 84,72 dan standar 
deviasi 18,007.  Selanjutnya, motivasi berprestasi matematika siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional pada kelas kontrol, 
diperoleh rata-rata yaitu 78,72 dan standar deviasi 18,231 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi dan motivasi berprestasi rendah terhadap hasil 
belajar siswa.  
3. Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa F hitung > F tabel (23,692 > 
3,13 ) dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak, ini berarti terdapat perbedaan 
yang signitifikan antara kelas yang mengikuti pembelajaran dengan 
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metode resitasi dan kelas yang mengikuti pembelajaran dengan metode 
konvensional terhadap motivasi berprestasi siswa kelas VII MTsN Gowa. 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian,   terdapat beberapa saran yang dapat diberikan 
oleh penulis, yaitu: 
1. Kepada guru matematika MTsN Gowa agar dalam pembelajaran 
matematika disarankan untuk mengajar dengan menerapkan metode 
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian 
ini dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan MTsN Gowa. 
3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian 
ini agar siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan sehingga 
hasil belajar matematika siswa semakin meningkat. 
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